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ABSTRAKSI

Nama Penyusun: Rafrin Sipala,

Judul Skripsi: SUATU ANALISA FENTANG  METUUE PENANAMAN
JIWA AGAMA PALY MASA KANAK=KANAK OAN PF-
LAKSANAANNYA LT TAMAN KANAK <K ANAK AISYI-
VAH KABUFATEN ENKEKANG

Dalam menjalankan sesualy pPekerjaan atau tugas
sudah barang tentu menqgunakan cara atauy metude, Untuk
itu maka penanaman jiwa agama pada Taman Kanak-Kanak
tentunya menggunakan cara abtau melode, sebab anak yang
dihadap! itu bermacam=macam corak warna dari pada asal
anak itu, tenLunya anak akan bercorak sesuai dari asal-
Nyas, Maka guru Taman Kanak=Kanak semestiny: punya per=-
siapan tentang metode yang akan digunakan, yaity per -
siapan metode sebanyal mungking,

Taman Kanak-=Kanak Alisyiyah adalah suatu lembaga
Pendidikan yang biasa disebut Pra Sekolah, dimana anak
yang akan dibimbing dan dikembangkan sekitar umur 3-06
Lahun. dnak yang lakhir kadunia‘ini membaua'pntensi
yang banyak termasuk didalamnya potensi Imaniyah, Maka
pada masa Kanak-Kanak perlu diisi Jiwanya dengan jiwa
Agama, sebagal pengembanian dari pada potensi yang di
bawa 1itu,

Dengan pengembangan yang dilakukan melalui Ta=-
man Kanak-Kanak berarti mempersiaspksn anak untuk meng-
hadapi masa-masa yang akan datang. dtaukah tempat men-
digik anak untuk berakhlak dan berkepribadian menurut

tuntunan ajaran Islam,
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A. Permasalahan.

Sudah tidak dapat disangkal lagi, bahwa orang
tua sangat mengharapkan anaknya menjadi anak yang sha-
leh, anak yang baik=-baik, nlgh karena itu perlu dibim =
bing dan dididik serta diisi jlwanya dengan jiwa agama.
Anak adalah karuniah aAllah yang diamanatkan kepada kita,
yang sudah barang tentu menjadi tanggung jawab kita ber-
sama, dalam hal mengisi jiwanya itu, baik melalui pen-
didikan formal maupun melalui informal. Hal ini menjadi
harapan, agar anak dapat bermanfaat dalam masyarakat
nantinya setelah dewasa, oleh karena itu sangat diper-
lukan pquisian jiwanya dengan agama, Pada masa kanak-
Kanak sangat peka menerima dan meniru apa yang diperbu-
at orang yang ada di sekelilingnya, maka masa ini sa -
ngat vital untuk diarahkan,

Guru sebagal pendidik yang bertanggung jauwab di-
mana mereka mengajar, maka guru pada Taman Kanak-KRanak
Aisyiyah di Kabupaten Enrekang mengajarkan beberapa
aspek yaltu aspek pembinaan sikap, mental, kesadaran
ketrampilan dan aspek agama (religi).

Potensi agama yang dibawa anak sejak lakhir pu=-
nya caak dan warna yang bermacam-macam yang perlu di-

arahkan pada situasi yang sifatnya positif yang mencip-




takan lingkungan yang Islami, Karena itu setiap guru
Taman Kanak-Kanak Aisyiyah di Kabupaten Enrekang dalam
melaksanakan tugasnya selalu menampakkan sifat pleksi-
bel dan bijaksana, Oalam hal ini menyesuaikan ajaran
lslam pada bidang studi vyany diajarkan, Dengan cara
yang demikian, maka akan tertanam jiwa agama pada diri
anak dan akan menjadi kepribadian yang dapat menjadi
bekal bagi anak kelak dikemudian hari.

Metode adalah salah satu aspek penetu dalam suk=
sesnya sang guru oalam mengajarkan suatu pelajaran,
olehnya itu setiap guru Taman Kanak-Manak yang mengajar
khususnya di Taman Kanak-"anak Aisylyah Kabupaten Fnre-
kang dalam mem;namkun jiwa agama pada anak diperlukan
cara yang efektif, demi tercapzinya pendidikan yang ki-
ta harapkan bersama, :

Dengan uraian di atas, sebagai latarbelakang mas-
alah yang dikemukakan dan juya sebagai landasan dalam
pembahasan; maka dapal diperoleh permasalahan atau prab-
lema scbaoai berikutb:

l. Mengapa anak pada umur 3 = 6 tahun membutuhkan pe-
ngisian jiwa Agama?.

2, Metode aocalah salah satu aspek penentu dalam keber=-
hasilan proses belajar mengajar, bagaimana cara atau

metode penanaman jiwa agama terhadap anak pada Taman




Kanak=Kanak Aisyiyvah di Ksbupalen Enrekangy

s BDalam menjalankan tugas tentunya ads kesulitan,
kesulitan-kesulitanaps yanag 4i 1.ui aleh curu Taman
Kanak~Kinaxk Alsyiyah di Kabujataen Enrekang daulam mena-
namiean jiwa agama pada anak, dan hhgaimana penangguy =
langannya ?

e Hipoteslia,

Bennan aduanya permcsalabhan tentunys perlu ada
jawaban sementara yaltu tipotesis, maka hipotesis pe-
nulis kemukalan sebagal berikut ;

Y. Ajaran aguma adalsh pedoman hidup manusiu yung per=-

lu dimiliki setiap insan, olehnye itu anak pada usia

3 = B tahun perlu diisi jiuwanya, diman. anak sungat pe-
ki pada umur ini menitu apo o yang Jdislami, schinaga
dengan demikian sangat vital di ' hkan jiwsnya pada hal-
hal yanyg positif, sehingyn dapat menjadi dasaer dalam
perjalanan hidupnaya,

24 Penanaman jiwa pada anak vaitu guru Toman KanakeKoe-
nuk Alsyiyah Kabupaten Enieling dalam sciiap menyajikan

bidang studi selalu dikaitkan doncan ajaran Islum, deng-

an mengarah pada pembinasn sikuap mental, kesadaran, ket-

L]

rampilan dan agama, hal ini dilskukan dengan meloalui

pemblasaan dan latihan secar: kontinyu,




3,6uru Taman Kanak-Kanak Aisyiyah di Kabupaten Enre -
kang dalam menanamkan jiwa agama pada anak di TK. meng
alami kesulitan yaitu kurangnya alat perlengkapan dan
alat peraga yang digunakan dalam praktek seperti prak
tek 1ibadah. Dengan kesulitan ini dapat ditanqulangi
dengan membawa anak-anak kemesjid untuk praktek yang
dilaksanakan secara ber jamash, dengan cara yang Odemiki
an guru tidak mengqunakan slat bantu lagl dalam menga=-
jar.

C. Pengertian Judul.

Untuk lebih memahami tulisan ilmiyah yang ber -
judul "SUATU ANALLSA TEWRTANC METODE PEWANAMAN JIWA A-
CAMA PACA MASA NANAK=KANAK DAN PELAKSANAANNYAN DI TAMAN
KANAK-KANAK ATSYIYAH KAGUPATEN £ENREKANG", diperlukan
suatu pengertian dalam memahami judul agar tidak ter -
jadi kesimpang siuran interpretasi yang berbeda.
Berikut ini dipaparkan beberapa hal yang harus
dip«hami secara Jjelas yaitu,
1. Metoude berasal dari batasa Greek yaitu "metha"
yang herd}ti ﬁalJlui dan btnoudaos yang berartf cara atau
jalane Jadi metode berarti melalui caia ataou 3jaian kee..
2. Penanaman jlwa agama adalah usaha penerapan rasa
keagamsan kedalam jiwa anak sebagal dasar dalam rangka

perkembangan dan pertumbuhan menuju kedewasaannya,




3. Masa Kanak-Kanak adalah anak dibawah umur 7 tahun
( usia 3 - 6 tahun) , dimana anak dalam periode vital,

4., Pelaksanaan di Taman Kanak-Kanak Aisiyah dimakdud-
kan izlah bagaimana dan sampal dimana kemampuan Quru
Taman Kanak-Kanak Aisiyah Enrekang dalam mnenanam Jiwa
agama itu kepada anak pada masa kanak=-kanak,

5. Taman Kanak-Kanak adalah merupakan lembaga pendidi-
kan yang menyelenggarakan pendidikan sebelum memasuki
Sekolah Dasar,

6, Alsyiyah ialah Suatu organisasi wanita yang berada
dibawah asuhan Muhammadiyah, yang bergerak dibidang so-
sial, da'wah dan Pendidikan,

Dengan adanya beberapa pengertian di atas, dapat
ditaeik kesimpulan secara umum bahwa yang dimaksud "ANA-
LISA TENTANG METODE PENANAMAN JIWA ACAMA PADA MASA KA=
NAK-KANAK" adalah uraian atau kupasan tentanq cara yang
dapat dipergunakan dalam menarapkan kesadaran beragama
kedalam jiwa anak pada usia 3 - 6 tahun,

D. Alasan Memilih Judul,

Dalam memilih judul ini penulis bertitik tolak
dari kejadian dan kenyataan yang ada di masyarakat,untuk
secara ringkas penulis mengemukakan alasan memilih judul

sebagal berikut:

1, Melihat kenyataan di tengah-tengah masyarakat dimana




para orang tua kurang memperhatikan penanaman jiwa
agama kepada anak-anak mereka pada masa kanak-kanak,
Pada usia seperti ini, merupakan masa pertumbuhan jiwa
anak, disaat ini pula anak sangat perasa, mempunyal pe-
rasaan halus, mudazh terpengaruh, suka mencontoh dan me-
niru apa yang dilihatnya, justru itu penuli ingin me-
nguraikan hal seperti ini, untuk dapat difahami dan di
hayati oleh para orang tua,

2. Melihat bahwa anak merupakan pelanjut dalam perju-
angan bangsa, maka untuk mendukung hal tersebut, perlu
bagi anak itu sendirl membekall dirinya dengan penge =
tahuan agama. Justru karena itu penulls mereasa perlu
untuk membahas hal yang dapat di jadikan bahan bacaan
bagli para pembaca untuk memperkenalkan betapa penting-
nya penanaman jiwa agama bagi anak khususnya pada masa
kanak=kanak,

3. Agar dapat menjadi dorangan bLagi para orang tua
untuk memasukkan anaknya di Taman Ranak-Kinak Aisyiyah,

F, Metode Yang Dipergunakan.

Sebagaimana lazimnya agar suatu uraian ilmiah da-
pat secara sahl dan falid Jdan dapat dipercaya, maka pro-
sedur-prosedur tertentu dengan menqgunakan metode yang
relewan dengan yang akan dibahas, dalam hubungan ini

secara sistimatis dilakukan prosedur sebagal berikut:




1, Library research yaitu mengadakan penelitian dengan
membaca buku=buku yang erat kaitannya dengan mgterl
yang akan dibahas pada skripsl, penelitlan kepustakg=
an inil penulls mengqunakan dua cara pengutifan yaitu

a, Pengutifan langsung yaitu mengutif pendapat yang
ada hubungannya dengan skripsi yang dibahas dengan ti-
dak mengubah redaksi baik tigik maupun tamnda koma,

b. Pengutifan tidak langsung yaitu suatu bentuk peng=
utifan dengan mengambil intisari saja dari buku yang
dibaca.

2. Field research yaitu penelitian lapangan yang di-
lakukan secara langsung pada objek yang diselidiki
yang dianggap dapat menunjang pembahasan skripsi ini,
Hal ini penulis menqgumpulkan data di Sekolah Taman Ka=
nak-Kanak, dalam hal ini diperoleh dari Kepsla Sekolah
dan gury Taman Kanak-Kanak, Hdapdn teknik pengumpulan
data yaitu dengan menggunakan

a, Tterview, yaltu sustu metode pengumpulan data deng=-
an jalan tanya jawab secara lisan terhadap kepala Se =
kolah dan guru Taman Kanak-Kanak beserta pengelolehnya,

by Opasvasi ,Metode ini adalah suatu cara pengumpulan
data . ‘dengan langsung. | mengamati Lerhadap keadaan
yang ada kaltannya dengan materi skripsi ini yaitu

dengan jalan mencatat penamena-penamena yang nampak




pada sasaran penelibian, Adapun yang digbervasi adalah

tatacara guru Taman Kaunatt+MNanak mengounakan metode ter-
hadap pen1ﬁdmun Jiwa agama di Taman Kana-Kanak Alsyiyah
Kabupaten Enrvkang, Jadi observasi vany digunakan ada~
lah obszvasi non Partisivan, yaitu penulis tidak lang -
sung tetapi hanya mengamati dari SaMpinge

c. Metode Dokumentasi, yaitu su.ty cara yang diperquna-
kan dalam penqumpulan data dennan melalui dokumen-doku-—
men arsip dan catatan yang dianngap dapat menun jang pa-
da materli pembahasan skripsi,

3. Menentukan populasi dan Sampel,

Fopulasi sdulah keseluruhan yang dijadikan objek
penyelidikan, adapun populaci vang dimzksud dalam skrip-
si ini adalah selurubh Taman Kanak-Kanak Aisyiyah di Ka .=
bupaten Enrckang dengan jumlah seluruhnya 13 Orang,

Sampel yaitu suatu metode peng}itian dengan ha =
Nya mengambil sebahagian objek sebagai wakil dari popu=-
lasi, Karena mengingat daerah Kabupaten Enrekang terdi-
ri dari gunung-gunung sehingga pernulis tidak mungkin
sampai untuk menjangkau seluruhnya yang begitu luas, ma=-
ka penulis hanya mengambil 7?7 orang Bebagai sampel, yang
diambil dari dua Kecamatan yang terdiri dari tiga buah
Taman Kanak-Ranak. Adapun teknik pengambilan sampel ya-

itu dengan azcakan, atau dengan jalan undian yakni me-




nqundi semua kecamatan di Kabupaten tnrekang, Kecama-
tan yang keluar itulah yang menjadi wakil populasi,
kemudian guru Taman Kanak—ﬁanak yang mengajar Ji Wi-
layah itu dijadikan sebagai objek penelitian,

4, Peng@lahan Data,

Setelah data itu terkumpul baik melalui libra-
ry research maupun pield research, data itu diolah
dengan cara scbagal berikuts:

a. Induktif yaitu penulis memperhatikan masalah yang
bersifat khusus kemnudian menarik kesimpulan secara
umum, artinya dari kenyataan yang diperoleh dianalisa
sampai kepada suatu kesimpulan yang bersifat umum,

b. Deduktif yaitu penulis mengadakan pengolahan data
dari masalah yang bersifat umum tiba kepada masalah
yang sifatnya khusu, ;

c. Komparatif yaitu penulis membanding«bandingkan
beberapa pendapat atau data yang diperoleh kemudian
megnarik kesimpulan,

F. Garis-Garis Oesar isi Skripsi.

Untuk memudahkan para pembaca, mengerti secara
global isi skripsi ini, maka perlu diberikan gambaran
singkat yaitu 3 -

Bab Pertama pendahuluan wang meliputi tentang

praoblema, hipotesis sebagal landasan dalam penguraian
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kemudian hal-hal yang mendorong penulis mengangkat ju-
dul ini, selanjutnya dalam pengumpulan data penulis
menggunakan beberapa metode yang terakhir adalah gam-
baran singkat sebagai garis-garis besar isi skripsi,

Sehubungan dengan itu penulis mengemukakan pe- .
ngertian Taman Kanak-hanak Aisyiyah, Dasar dan tujuan
sehingga didirikan laman Kanak-Kanak Aisyiyah tersebut
kemudian bentu korikulum dari pada pendidikan pra Se-
kolah yang dikelola oleh organisasi kemasyarakatan,

Pembahasan selanjutnya analisa metode penanam=-
an juwa agama yang menguraikan dari pada metode atau
cara yang dipergunakan dalam menanamkan jiwa abama
terhadap anak di Taman Kanak-Kanak, juga dikemukakan
paktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya penanaman
jiwa agama pada anak setelah itu bagaimana sikap guru
menghadapi penanaman jiwa agama.‘

Dalam pembahasan mengenal metode penanaman jiwa
agama pada kanak-kanak di Taman Kanak-Kansk apakah
dengan praktek langsung, dengan membiasakan atau yang
dilakukan dengan melalul ceritra kissah agama juga di-
kemukakan kesulitan yang dihadapi oleh guru pada pena=-
naman jiwa agamaanak,

Pada bab terakhir bLerisiskan kesimpulan sebagai
laporan hasil yang dicapai, sekaligud sebagai &si ba-~

hasan , kemudi n dikemukakan saran-saran sebagai masu-
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kan terhadap pihak-pihak tertentu, sehingga Taman Kanak-
Kanak lebih maju dan meningkat lagi melebihi dari pada

hasil yang dicapai.




BAG 0I

TAMAN KANAK-KANAK ALISYIYAH KABUPATEN ENREKANG

A. Selayany Pandang dan Sgjarah berdirinya Taman Kanak=-

Kanak Aisyiyah.

Sebelum penulis mengemukakan sejarah berdirinya
Taman Kanak-Manak Aisyiyah di ﬁabupaten Enrekang, maka
terlebih dahulu dikemukakan selayang pandang Kabupaten
Enrekang dan lokasi Taman Kanak-fanak Alsyiyah yang di
ambil sebagai objek penelitian,

Kabupaten Enrekang adalah salah satu daerah tingk
kat II dari 23 Kabupaten di Sulawesi Selatan, Kabupatan
ini mempunyai ciri tersendiri, adalah terkenal sebagai
daerah pegunungan yang berbukit, Disana terdapat dere-
tan gunung yang ter jal yaitu dapat dilihat pada seblah
utara dan timur. Dengan demikian geograpis ini dapat di
analisa bahwa penduduk Kabupaten Enrekang pada umumnya
kehidupan masyarakatnya dari pertanian dan perkebunan,
maka daerah ini terbukti dengan hasil perkebunananya
seperti salak, coklat dan cenkeh dan lain-lain, Disam-
ping itu juga penghasil sayuran seperti Kentang, Kubis,
Tomat, bawang krei dan bawang merah dan lain-lain,

Untuk mengetahui luas daerah ini Oepartemen Pen-

didikan dan Kebudayaan mengemukakan luas dan jumlah
penduduk pada buku Kamus Besar Uahasa Indonesia yang

dikemukakan bahwa Kebupaten Enrekang "Luasnya + 194 Km%

12
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dengan penduduk 131,000 jiwa.l Yang terdiri dari §
(lima) Kecamatan yaitu

1. Kecamatan Enrekang.

Za Kecamatan Maiwa,

3. Kecamatan Anggeraja, -
4, Kecamatan Alla

5. Kecahatan Baraka.

Adapun batas-batasnya yaitu
a. Sebelah Selatan berbatas dengan Kabupaten Sidrap.

b. Sebelah Utara berbatas dengan Kabupaten Tana Toraja.
c. Sebelah Barat berbatas dengan Kabupaten Pinrang,
d. Sebelah Timur berbatas dengan Kabupaten Luwu,

Adapun Kecamatan yang menjadi objek penelitian,
yang yang naik sebagai sampel adalah "“ecamatan Enre -
kang, yang letaknya Taman Kanak-Kanak Aisyliyah persis
pada juntung kota Kabupaten. Kecamatan Anggeraja juga
sebagai objek, dengan letak TKnya yaitu terdapat pada
ibu kaota Kecamatan dan yang satu barada di Desa Malua,
Adapun batas-batas Kecamatan ini yakni sebelah utara
Kec. Alla, sebelah selatan Kecamatan Enrekang sebelah

timur berbatas dengan Kecamztan Baraka, dan sebelah -

lUcpartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia. (Cet., I1; Jakarta: Tim Penyusun
Kamus, Pusat Pembinaan dan Fengembangan, Balal Pustaka
1989), hal, 1078,




14

barat berbatas dengan 'Yabupaten Pinrang.

Itulah gambaran singkat dari pada Xabupaten
Cnrekang dan Taman Kanak«Kanak Aisyiyah, maka tiba
pada gilirannya dikemukakan sejarah berdirinya Taman
Kanak-Kanak Aisyiyah di Kabupaten Enrekang, Dengan
berdirinya Taman Kanak-Kanak Aisyiyah tahun 1964 di-
latar belakangi dengan belum adanys Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah, kemudian dorongan masyarakat setempat serta
ditunjang aleh pemerintah setempat, dengan masyarakat
merindukan didirikannya Taman Kanak-Kanak Aisyiyah
sebagal wadah penanaman jiwa agama pada anak-anak, ma=-
ka didirikanlah Taman Nanak=Kanak Aisyiyah 1 sebagai
langkah awal bagi anak menuju pada jenjang Pendidikan
betikutnya,

Diketahui bahwa Aisyiyah adalah bahagian dari
organisasi Muhamnadiyah yang bergerak dalam bidang
pendidikan, Da'wah serta sosial, merasa perlu ada pe-
nanganan terhadap generasi muda dalam masalah dasar
agama, sehingga dengan demikian timbullah inisiatif
penngelolah organiasasi di daerah ini membentuk pen -
didikan pra Sekolah yaitu Taman Kanak-Kinak yang ber-
nama lTaman Kanak-Kanak Aisyiyah,

Orang tua yang disibukkan dengan peker jaannya
sehari~hari, schingga tidak ada kesempatan membina

anak-anaknya, kemudian sebahagian Sekolah Dasar di




15

daerah ini tidak bisa menerima murid baru tanpa anak

itu melalui Taman Banak=hanalk, maka dibentuklah Taman

Kanak=Ranak Aisyiyah di habupaten Enrekang, yang. sampai
sekarang berkembang ke desa-desa., Taman Kanak-panak
Aisyiyah 1 pimpinannya adalah Saudari flartina BA, dan
TK. Alsyiyah QUL pimpinannya Dra. Zubaeda, keduanya
angota (Organisasi Aisyiyah.

Untulkk mengetahui secara singkat masa berdirinya,

maka perhatikanlah tabel berikut ini:
THBEL )

TAHUN BERDLIRINYA TK. NISYLYAH DI KABUPATEN ENREKANG

TK. Aisyiyah ' Letaknya ' Th.Bediri 'Situasi Banguan

TK.Aisyiyah 1 ' Earekang ' 1864 ! Permanen
TK.Aisyiyah
Bustanul At-

Setengah
fal. ! Cakke ! 1978 | Permanen
TKeAisyiyah
Bustanul Atfal 11! Malua ! ©1987 | Darurat

Sumber data Kantor tiap Taman Kanak-Kanak
Kalau tahun berdirinya Taman Kanak-hanak Alsyi=-
yah yang ada di Kabupaten Enrekang sudah cukup lama,
berarti masyarakatnya sudah lama sadar akan pembinaan
anak-anak, dan Taman Kanak-Kanak Aisyiyah di Enrekang
mengalami perkembangan yang begitu pesatnya. Hal ini
terbukti dengan sampainya kedesa-desa.

Untuk mengetahui keadaan Taman Kanak-~hanak -

Nrial

LILTAaN
:':3:"*31_} s L .

PARI

o y———
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Aisyiyah sampai sekarang dapat dilihat dari tabel beri-
kukt ini.

TABEL 2
PERIMBANGAN MURID TK,. DENGAN GURU TK. AISYIYAH

KABUPATEN ENREKANG 1880

—

Taman Kanak-Kanak ! Jum.Murid ! Jum.Curu ! Lokasinya

-TK.Alsyiyah 1 En-

rekang ! 42 ! 4 ! Kecs Enre-
~TK,Alsyiyah Bus = kang
tanul Atfal Cakka ! 16 ! 2 ! Kec. Angge-
=TK, Alsyiyah 11 raja.
Bustanul Atfal Ma-
lua ! 20 ! 3 ! Eec.Angge -
raja Desa
Malua,
Jumlah ! 78 ! 9 1

Sumber data Tiap Kantor TK, Aisyiyah yang di jadikan
objek Penelitian.

Tabel di atas dapat digambarkan bahwa, bila di-
bandingkan murid dengan pengasuhnya dianggap masih ku-
rang, scbab sesuai opservasi penulis guru di TK Alsyi-
* yah itu kebanyakan berfungsd sebagai guru bantu, jadi
keadaan guru dan murid pada TK Aisyiyah di Kabupaten
Enrekang masih kurang guru tetapnya, dengan demikian
jumlah murid dengan guru belum seimbang, olehnya itu

Taman Kanak<Kanak masih membutuhkan guru tetap,
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B. Rengartian Taman Kanak-Kanak Aisyiyah.

Taman Kanak-Kanak adalah suatu lembaga pendidi-
kan secara sederhana dapat dikatakan sebagal wadah
untuk mengembangkan potensi anak, yang dilakukan secara
kegembiraan, didalamnya anak merasa tentram bergaul dan
bermain secara bersama terhada kawan-kawannya atau te-
man sejawatnya, dengan melalui permainan yang disertat
menyanyi. Pengembangan ting<anh laku dengan jalan berma
in atau menyanyi baik berkelompok maupun secara indivi-
du ter jadl melalui tahap-tahap dalam permainan sepertli
dalam hal memperoleh pengalaman belajar melalui gerak
atau akgivitasnya dalam suatu kesatuan kegiatun Taman
Kanak=-Kanak, scb.gaimana yang dikemukakan dalam buku
metodik khusus Raudhatul Athfal/Bustanul Atfal bahwa:

Taman Kanak=MNanak merupakan lembaga pendidikan pra-
Sekalah dan termasuk kedalam heberapa pendidikan
formal menyelenyyarakan pendidikan dan bimbingan
bagi anak-anak usia antara 3 - 6 tahun sebagai upa~
ya terarah dan barencana untuk mempersiapkan mereka
menjadi matang mengisuti Sekaolah yang sebenarnya
yaitu Sekolah Dasar, :

Dalam Kurikulum Taman Kanak-Kanak 1976 dikemuka=
kan pengertian bahwa;

Taman Kanak-Kanak untuk selanjutnya disingkat TK.

ialah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pro
gram pendidikan bagi anak-anak usia pra Sekolah

2Departeman Agama RI. Metadik Khugus Raudhatul

3thfglf8us§anul Athfal, Taman Ranek-Kanak Untuk siswa
Pendidikan Guru Agama Negg_r;I_‘F , (Cet, I; Jakarta:
Proyek Peningkatan mutu pemdidikan Agama, 1983/1984)h,1
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3~6 tahun untuk pembinaan pengembangan kepribadian,

kaesejahteraan dan pembinaan sifat-sifat dasar untuk

mempersiapkan mereka bagl pendidikan di Sekolah Da=-
sar,

Pengertian Taman Kanak-Kanak yang dikemukakan di
atas dapat diambil kesimpulan,bahwa dengan adanya pen=-
didikan Taman Kanak-Manak yang merupakan lembaga pendi-
dikan berfungsi untuk menyelenggarakan pendidikan pra
Sekolah bagi anak-anak usia 3«6 tahun sebagal penanaman
dasar yang dapat di jadikan sebagai: persliapan untuk mema-
suki jenjang pendidikan selanjutnya, sekali gus sebagal
wadah penanaman jiwa agama, :

Pada lembaga pendidikan Taman Kanak-Kanak dikeme

bangkan programnya terhadap :
a. Pembinaan terhadap perkembangan kepribadian anak,
b. Pengembangan difat anak untuk menjadi warga Negara

dan menjadi warga masyarakat yang baik kelak dikemudian

hari.
c. "empersiapkan anak mengenzi mental dan fisik untuk me-

masuki jenjang pendidikan berikutnya Yaitu Sekolah Dasar.

Analk pada mulanya mengenal lingkungan dalam skop
kecil saja yakni rumah tangga dengan mengenal ibu
bapak, nenek, tante, kakak dan adik, tetapi setelah
masuk pada ¥aman Kanak-fanak, maka berobalah situ-
asi alam sekitarnya dengan bertambah luas skop

pengaruhnya, dengan sendirinya anak akan menampung

3Departeman Pendidikan Dan Kebudayaan.,Kurikulum
Taman Kanak-Kanak. ( ,akarta: tahun 1982) hal, 1B.
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banyak pangalaman yang belum pernah dirasakan di rumah
tangoga,

Aisyiyah adalabl suatu orqanisasi wanita yang ber«
ada dalam hubungan oryanisasi Muhammadi v ah ynng'dinmhil
dari nama salah seorsng isteri Nabi “uhammad Saw, yaitu
Al Syah,

Dalam angnaran dasar dan anggarin rumah tangya
organisasi Aisyiyah dikemukak.an hahwas

Or8anisasi NAisyiyah adalah gerakan Tslam yang berna-
ma Aisyiyah yang didirikan pada 2?7 Rajab 1335 H, ber
tepatan dengan tanggal 22 April 1717 Miladiyah ber =
kedudukan ditempat kedudukan pimpinan pusat,

Dengan pengertian yang dikemukakan di atas, maka
Taman Kanak-Kanak Aisgyiyah adalah Taman Kanak-Kanak yang
datang dari organisasi Islam, yang membinhing anak dengan
bimbingan agama yang menjadi peduman/dasar, agar dikemu -
dian hari dapat memahami ajaran agama Islam serta melaksa-
nakan amal shaleh dikala anak sudal dewasa yang dapat me-
nangkis tantangan hidup yang dihadapi, Schubungan dengan
ini Nabi bersabda bahuwa:

Artinyat (Cw//:.cdvjuy)-\ffy ,\5()/.»3},91:;‘{—5

Didiklah anak-anakmu, mnereka itu di jadikan buat meng
hadapi masa vang lain dari masa kamu ini,5

qﬂnqqaran Dasar dan Angnaran Rumah Tanqga, dikeiu-
arkan oleh pimpinan pusat Aisyiyah, hal. 12.

SPIUF. DR, Mohd, Athiyah Al Abrasyi, Dasar-Dasar
Polkok Pendidikan Islam, (Cet, II; Jakarta: ilulan Bintang,
g9't4) hal, 43,
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Pada masa kanak~kanak sangat memerlukan biibingan dan
pengarahan yang méntau, dalam hal ini diutamakan pen -
didikan agama sabagai dasar dan bekal terhadap tiap in=-
divudu, demi tercapainya apa yang dicita-citakan pada
suatu bangsa, Dal%m Negara kita dapat dilihat pada tu-
juan pendidikan dalam GiHN,

Demikianlah gambaran yang dapat diperoleh pada
Taman Kanak-Kanak Aisyiyah kearah terciptanya manusia
yang beemental, berkepribadian yang memiliki ilmu penge
tahuan sesual dengan iﬁe bangsa Indonesia yang dapat di
butuhkan pada pembangunan bangsa. Pembangunan itu tidak
akan jadi tanpa ditopang oleh manusia-msnusia yang ber-
pendidikan terampil dan memiliki mental yang baik,

Jadi jelaslah bahwa taman Kanak-Kanak adalah me-
dia pendidikan yang dijadikan dasar bagi anak-anak, pe-
nanaman dasar itu merupakan bimbingan pada setiao indi-
widu., Olehnya itu pelsksanaan pendidikan, baik bentuk-
nya formal maupun informal, diberi bimbingan vyang seba-
ik-baiknya., Dengan adanya Taman Kanak-Kanak Aisyiyah
maka diharapkan dapat membentu« anak bermental, jadi ma-
nusia yang bertaqua kepada Allah Swut, Dimana Taman Kanak
Kanak itu melambangkan ajaran Islam sebagalmana arti lem
baga Taman Kanak=-Kanak Aisyiyah sebagai berikut:

Gambar atau bangku dan kursi kanak-kanak dibawa
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matahari hersinar ditennahnya adalah tulisan ANisyiyah
huruf arab, artiny- oambiar adalah susunan banaoku dan
kursi diatur berkelumpule melamhanglan pendidikan di
TK, Absyiyah, diarahkan kepada hidup masyarakat dan

hrrnnfong royeng, matahari bersinar dengan tulisan Al
syiyah yang mennantar anak didik menjadi manusia mus-
1im berilmu dan beramal serta berkepribadian lurus,b

C. DAsar dan Tujuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak Aisyiyah.

Taran Kanak-=Kanalz adalah suatu wadah pendidikan
yang sudah barang tentu mempunyai tujuan khusus. Yaitu
tujuan pendidikan Taman Kanak-Kanak, Hal ini dapat diam-
bil dari buku=-buku kurikulum Taman Kanak-Kanak tahun 1976

yang terbani atas dua bahagian yakni tujuan umum dan tuju-

an khusus

Tujuan umum pendidikan Taman Kanak-Kanak jalah agar
anak setelah menyelesaikan pendidikannya;j
-Memiliki sipat dasar sebagi peibadi yang bertang -
gung jawab dan sebagal warga Negara yang baik,
~Sehat dan sejahtera jasmani dan rohani,
-Memiliki bekal pengetahunn, ketrampilan, nilai dan
sikap dasar yang diperlukan untuk;
a, Bergaul dan berkomunikasi di masyarakat lingkung-
annvyas
b. Secara fisik emosional, intelektual dan sosial
sikap memasuki pendidikan Sekolah Dasar,
c. Napat mengembangkan kepribadiannya sesuai denpan
ptinsip pendidikan seumur hidup.,

Berdasar pada tujuan yann dikemukalkan di atas da-
pat disimpulkan bahwa tujuan umum pendidikan Taman Kanak-
Kanak adalah untuk memberikan tuntunan kepada manusisa

tentanqg jalan kehidupan terutama dalam pengabdian kepada

ENurhasni Guruy Taman Kanak=Kanak Aisyiyah "Wawan=-

cara" Tanggal 20 Pebruari 1990, .
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan,Pedoman Umum

Pembinaan Taman Kanak-Kanak,(Jakarta: 1981), hal 19,




22

Allah Swt, sehagai konsekwensi diciptakannya bangsa
manusia-itu, yang punya arti dalam tujuan hidup yaitu
mengabdikan diri Kepada Allah Swt. yang menjadi tugas
utama dalam kehidupan manusia, Hal ini telah ditegas-

kan dalam surat Adz 7dariyat ayat 5B berbunyi sebagai
berikut bl O IRV Wt e e I
erikut; 5 TP T AW ok P AR
- A
= L
Ter jemahnya: <¢'U" 42V o AN N

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainlan
supaya mereka mmnygmhah-KU.B

Dengan dikemukakan ayat ini menjadi dasar yang
pundamental dari pada pendidikan Islam dimana Al Qur'an
itu #idak ada keragu-raquan di dalamnya, punya kehenar-

an yanng mutlalk,

Selanjutnya Muri Yusuf mengemulcalkan tujuan pen -
didikan dalam bulu pengantar I1mu Pendidikan bahwaj

Merdidile anak, pemuda, orang dewasa sipaya menjadi
muslim sejati, bheriman teguh, beramal shaleh dan
berakhlak mulia sehingga ia menjadi salah seorang
anggota masyarakat yang sangqup hidup di atas ka-
ki sendiri mengabdi kepada Allah dan berbakti ke-
pada bangsa dan tanah airnya bahkan sesama uma ma-=
nusia,9

Setelah dilkemukakan tujuan umum, maka perlu di -

kemulkakan tujuan khusus dari pada pendidikan Taman Ka-

- e ——

Departemen Agama RI, Al Qur'an Dan Ter jemahnya,
( Jakarta: 1980), hal, BB2,

9Prof,H,Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan
Agama. (Cekt, TIT1; Jakarta: Hidaya Karya Agung 1083) FRel3
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nak-Kanak yaitu anak setelah selesai pendidikannya da-
pat memiliki bekal dasar, sehubungan dengan ini maka
bidang-hidang yang dikembanqgkan sdalah sebagai berikut:

a.Dibidang Pengetahuan,
~Dasar kewarga Neqgaraan dan pemerintahan sesuai
dengan Pancasila dan UUD, 1945,
-Agama yang dianutnya,
-Bahasa Indonesia maupun bahasa deserhh dan peng~
qunaannya srchagal alat komunilasi,
~Prinsip-prinsip dasar kearah pelajaran membaca
dan menulis dan matemarika permulaan,
=Gejala-aejaka atau peristiwa yang ter jadi dise-
kitarnya selkarang maupun waktu lampau,
-Cejala atau peristiwa sosial sekarang maupun di
waktu lampau,
-leberapa unsur kebudayaan dan tradisional
-Pengertian yang sederhana tentang kesejahteraam
keluarga dan keschatan,
-Berbagal bidang peker jaan yanyg terdapat dimasya-
rakat sekitar,
b.Bidang ketrampilan,
-Dalam menggunakan Bahasa Indonesia/Daerah sebagai
alat komunikasie
-Dapat bekerja sama dengan orang lain dan berpar-
tisipasi dalam kegiatan-kegiatan bersama.
~Dapat memecahkan masalah sederhana,
~Memiliki ketetapan dan kemanbapan sikap dan gerak
gerik bagi ketrampilan olaraqa,
=femiliki ketrampilan elementer dan kesejahteraan
dan memelihara kesehatan,
~Memiliki ketrampilan elementer dan kesenian,
co.Bidang Nilai doan Sikap
~Hertingkah laku secuai dengan pancasila,
~Mengikuti agama yang dianut dan mengharmati agama
yong lain dianutnya rfan menohotmati agama diamut
orang lain,
~Menecintal Bahasa Indonesia dan babhasa daerah ta-
nah air dan bangsa
-Mencintai bangsa dan tanah air Indonesia
-Mencintai srsama manusia dan lingkungan sekitar-
Nyae
~flemililki sipat sopan santun dan tanggung jawab
TAasSa,.
-Memiliki disiplin dan rasa tanggqung jawab,
-Percaya pada diri sendiri
-Memiliki sikap hormat dan menghargai waktu,
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=Mengharnai keadilan dan kebenaran.

-Biasa hidup sehat dan gemar nlaraqa

~Mencintai kebudayaan trnfasional.

~Peka terhadap lkeindahan,

Setelah dikemulkalcan tujuan khusus pendidikan

Tslam yaitu upaya pengembangan potensi dan aktivitas
anak didik yang mencakup unsur jasmani dan rohani ya=-
"tu aspek koanitif, afeltif dan psikomotor mempengaru-
hi perkembangan satiap analk, Tujuannya adalah titik

berat pada pengembangan kemampuan dasar dan daya krea-

tif anak didile,

Maka dengan demilkian dapat dipahami bahwa pen -
didikan Taman Kanak-Kanal mempunyai tujuan mulia yakni
untulk menanamikan sifat daqar sebanal manusia yang ber -
prikemanusiaan dan berkepribadian, sejahtera jasmani
dan rohani, memiliki bekal pengetahuvan, keprihadian ni-
Llail dan sikap dasar yang sangal diperlukan dalam peng-
embanoan kepribadian serta memiliki persiapan fisik ,
emosi, intelelktual dan rasa sosial untuk menghadapi
pendidilkan selanjutnya yaitu Sekolah Dasar,

Anak yang Lelah mengikuti Taman Kanak-Kanak Nnf-
sylyabh tentunya memiliki pengetahuan dan ketrampilan
serta pengalaman yang mempunyai kaitan dengan kelanju-

tan pendidikan i Sekelah Dasar terutama pendidikan

UDennrfpmnn I"endidikan Dan Kebudayaan Op cit,
hall 19 =323




agama, NDalam pergaulan sopan santun dengan tata cara
kehidupan Sekolah yang baru, dengan situasi pergaulan
pada teman-temannya tidak akan melupakan kesan dibidang
pendidikan agama yang pernah dirasakan dan dialami ketji-
ka mereka berada pada jenjana pendidikan Taman Kanal-Ka-
nak di Taman Kanak-=Kanak Aisyivah, Hal ini sannat penting
sagl anak untulk mengadalcan penyesuaian dird dengan situ-
asl yang asing, srbah dengan tidak adanya pondidikan Aga-
ma yang melandasi jiwa anak, maka tidak ada ketenangan
dalam peraaulan antara sesama temannya, lebih~lebih se-
telah anak itu sudah dewasa, Dengan demilian anak yang
melalui Taman Kanak=Kanak dengan anak yang tidak melalui
TK, mampak perbedaan dari seqala seni,

Kalau diperhatikan dasar pendidikan Taman Kanak-
Kanak Aisyiyah tentunya tidak dapat berpisah dengan da-
sar Negara RI. yaitu Pancasila, Anak pada Taman Kanak-
Kanak adalah harapan masa depan agama (Jan bahsa yang
mengharaplkan kepribadian, mencerminkan norma-norma agama,
namun unfuk mencapai tujuan Taman Kanak-=Kanak Aisyiyah
selain unsur kurikulum sarana dan peasarana yang dibutuh=-
kan didalam mengelola pendidikan ini, unsur guru sangat
menentulean,

Menyinggung tentang quru yang mengasuh di Taman
Kanalk-Kanak, tentunya guru harus sadari, bahwa dengan

siapa dia berhadapan, tentunya dia berhadapan dengan
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anak kecil yann herumur 3 - & tahun, yang mana anak itu
sangal. peka terhadap pengarub dari luar dirinya, maka
dalam mendidile harus mengaunalian mebode dalam penanaman
jiwa ngama, anak perlu cipikirkan, Karena anak yang di
masuklan pada Taman K-mnk—!‘f:umlc diharaplkan dapat memi-
gik? peanetahoan agama schanai dasar, yann munjadi loan-
dasan unluk momasukl jenjsnn pendiditan di Seknlah Dasarve
Bilamana anak itu mengerti ajaran Tslam,malka alkan memam-
faatkan dalam hidupnya, serta membantuy mengetahui keware
ga Negarann, akan berlaku sopan santun kepada orang tua
khusunya dan érang lain pada umumnya, dia mengenal ke-
rapian, dn kesehatan, kesemua ini dasar harapan tujuan
pendidilkan tslam dan tujuan Nasional vyang tertera dalam
undang-undann pendidikan yaitu UU No.2 tahun 1949 menge-
nat sistim pendidikan Nasional bahwa @
Pendidikan Nasinnal bertujuan mencerdaskan kehidup-
an bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia se -
utuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqua
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan ber budi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kese-
hatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap

dan mandiri serta I?sa tangqung jawab kemasyarakat-
an dan kebangsaan,

Dengan tujusn ini jelas hahwa tujuan pendidikan

Islam sejalan dengan tujuan pendidikan Nasibnal, yang

mengusahakan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengem-

11Undang—”ndang Republik Indonesia No,2 tahun 198Y
3 4 gigtim ndidikan Nasional lengkap dengan penje-
Lasan, (Semarang Tugu Mudn, L989) hal, 6-9
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bangkan manusias sevtubnya yang utuh jasmani dan rohani,
Ttulah gambaran sinokat dasar Jan tujuan pendidi-

kan Taman Kanak-Kanak Aisyiyah yang dikemukakan pada pem

bahasgan skripsi inl dan harapan penulis untuk dikekahui

nlehrmaqyarahat kita,

D, Kurikulum Fendidikan Taman KanakaKanak Aisyiyah.

Dalam menguréikan dasar dan tujuan pendidikan Ta-
man anak-Kanak, merupakan cita-cita yang hendak dicapai
seluruh Taman Kanak-Xanak di Indonesia pada umumnya dan
Taman Kanak-Nanak Alsylyah pada khususnya, demi menuju
pada arah |B;|Eﬁtu. Hal inil sangat memerlukan pengalaman
belajar, yang direncanakan sebelumnya, tentunya pengala-
man inl tidak bisa terlepas dari pada kurikulum,

Pada pengurajian kurukulum Taman Kanak-Kanak Aisyi
yah perlu dikemulcalkan maksud dari pada kurikulum itu Nag

rul Harahap memboerilcan penqgertian bahwa :

Senala kegiatan dan pennalaman helajar yahg diren=-
canakan dan diorganisir untul< dilakukan serta di -
alami oleh anak didik agar dapat mencapai pujuan
pendidikan vang telah ditetapkan,
Jadi yang dimaksud lkurilkkulum adalah seperangkat
mata pelajaran yanag mesti dipelajaril eleh siswa atau mu-
rid sebelum herada dalam jejang pendidikan, dimana anak

itu Sekolah, Yadi dapat dikatalkan bahwa semua kegiatan

e

12nrs. Nasrul Harahap, Pengembangan Kurikulum
(Jakarta: Jepara t. tahun) hal, 2




serta pengalaman belajar yang terorganisir dan direnca-

nakan itu disebut kurikulum,

NDengan

emitian kurikulum mencakup masalah

a, Prinsip-prinsip dasarnya,

b,
C,
c,
P
fe
o

Tujuan,
Garis-qg
Pedoman
Pedoman
Pedaman
Pedoman

aris besar program penngajaran,
pengajiaran,

bimbingan dan penyuluhan,
evaluasi,

sipervisi dan ndministrasi.lj

Secara Tungsional, kuri“ulum merupakan pedoman

yang dijadikan dasar pada program belajar banl anak-anlak

dan merdpakan pedoman bani quru supaya tidak ada kemung-
]

kinan untuk m=leset dari tujuan yang hendal dicapal da=

lam kurikulum yang telah djitetapkan,

Dengan d

pmikian kurikulum Taman Kanak-Kanalk Ai-

sylyah yang dipergunakan menurut salah seorang pimpinan

Alsyiyah bahuwa

Kurikulum yang digunakan pada Taman Kanak-Kanak

Aisyiyah berdasarkan pada GBPP, 19B6 yang menca -
kup tujoh bidang pengembangan, dan ditambah dengan
kurikulum dari Deparbtemen Agama yaitu pengembangms
an pendidilcan agama kemudian ada dari yayasan yak-

nl masalah
L3pepart

Kemyhammadiyann, L9

e st —

emen Agama RT, Eghu I"ecdoman Guru an@g

30, Proyel pembinann pendidilan agama pada Sekolah umum
nginn nroyek peninclatan mutu pondidikan agama Islam
pada 50, (Jakarta: 1903/1984) hal, 77,

yah [or

1

=l N0,

{ . 3
lulir Sudarming, Kepala Taman Kanak-Kanak pisyi-

"Whawancara™ tLanngal 0 pebruari, 1990,



Pengembangan yanng dimaksud adalah

R, Pendidikan Moral Pancasila,

-

2s Pendidikan sejarah per juannan banasa,
J, Kemamuan herbhahasa,

“l. pE‘TE\S-’I-ﬁI"ﬁ, K rmasyar ale '~_1|;;qr1 tham '-f'ijs ‘||’.1:|| an l i[‘]u'.(|_]n;’_’nn.

(N

Daya cipta,
s Pengrtahuan/daya Fikir,

7« Jasmani/keschatan,

Pengembangan ini berkenaan dengan pengembangan

program pendidikan Raudhatul Athfal mencakup @

-

l. Keimanan dan ketagwaan,

2e Pendidikan moral pancasila.

3« Sejarah dan perjuangan bangsa,

e Kemampuan berbahasa,

5« Perasaan kemasyarakatan kesadaran lingkungan,
6. Daya fikir/pengetahuan

7. UDaya cipta.

B, Jasmani dan kesehatan,1®

Pengembanoan ity diarahkan untuk membekali anak
agar memiliki kemampuan yang dapat berguna dan diambil
sebagal pedoman dalam beramal, baik terhadap dirinya mau
pun terhadap hubungan dengan Allah Swt, dan juga terha-
dap sesama manusia. Dennan demilkian akan menujukkan manu-
sia Indaonesia seutuhnya sesuai yang dilkehendaki bangsa
Indonesia yonn termaktup dalam undang-undang yang berla-

lkue

1509nartemen Rgama R1, Pedoman Pembinaan Pendidi-
an_Raudhatul Athfal, Buku untuk pembina Pendidikan R,A.

( Jakarta:s Proyek Pembinaan Perguruan Agama Islam ting-
kat Dasar, 19H7/1988) hal, 9




Dengan memperhalilban garis-garis pronram pada pengembang
an terdebut dan leseluruhan program penaembannan yann
terdiri dari tujuan akhir dan tujuan instruksional deng-
an ruang linakup bahan-hahan pendidikan yang disusun se-
cara teratur yanqg bertuiuvan memberikan pedoman dasar pa-
da pembinaan anak dalam rangka meningkat<an kegiatan pe-
ngembannan anak, untulk mencapai tujuan pendidikan, Hal
semacam ini kurilkulum Taman Kanak-,anak Aisyiyah mengi-
kuti kurikulum yang trlah ditetapkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan yaitu delapan pengembangan
pendidikan ynﬁn selanjulnya di jelaskan oleh hamsyiah
bahwa "Setiap mengajar disertai dengan praktek seperti
shalat.16
Berbicara tentang kurikulum pendidikan Taman Ka-
nalk=Kanak ada beherapa prinsip landasan kurilkulum Taman
Kanak~""anak yang berlaku sekarang, Hal ini dapat diurai-
kan pada prinsip-prinsip.
l. Prinsip Fleksibilitas program,
Agar program pengembangan pribadi anak didik sesu-
ai dengan kebutuhan-kebutuhan rohaniah dan jasma-
niah, diperlukan penetapan pelbagai unit sebagail
bahan pelajaran, Unit sebagai bahan pelajaran yang
berisikan pelbagal bidang pengembangan dari suatu
kesatuan program berupa rentetan pengalaman bela-~

jar harus wajar dan pleksibel yang_dapat diintegra-
sikan kedalam pribadi analk didik,-

lﬁIbu Hamsyiah Guru TK, Aisyiyah Bustanul Athfal
Malua, "Wawancara” bangnal 20 Pebruari 1990,

1'anarl..pmen NPendidikan Dan Kebudayaan,Pedoman
Umum Pembinaan Taman Kanak-lanak 0p cit., hal, 30
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Dengan prinsip pleksibel ini, dapat memberikan suatu ha=-
rapan yang baik terhadap pengembangan kepribadian anak,
dengan sistim pendidikan mempertimbangkan berbagai mae
cam keadaan sebagal “omponen-komponen yang secara aktif
terlihat didalam kegiatan proses mendidik sangat diper-
hatikan,
2¢ Prinsip Efisiensi dan Afektivitas,

Efisiensi tidak hanya menyangkut penggunaan waktu
secara tepat, tetapi termasuk pendayagunaan tenaga, fa=~
silitas dam pembiayaan secara optimal, itu tidak dapat
diperoleh apabila seseorang itu dapat beker ja sesual
dengan minat dan perhatian, Prinsip-prinsip ini dapat
dilaksahalian karena waktu yang dimiliki anak hanya 3  jam
dipergunakan dari 24 jam oleh Taman Kanak-Kanek, dalam
mengarahkan dan membinmbing anak tersebut, Untuk itu se-
jalan ”?ann minat dan perhatian anak didik Yang sesy-
al pula dengan lamanya program keniatan kemampuan tena-
ga yana dijarikan suatu unit nada pusat minat,

3, Prinsip herorientasi pada tujuan, Hal ini dalam ber-~
buat harus berortentasi pada tujuan yang hendak dicapai
supaya tidak berakibat kacaue
4o Prinsip Pendidikan seumur hidupe.

Pada prinsip ini  termaktup dalam GBHN bahuwa prin
sip pendidikan adalah seumur hidup, dengan demikian se-

tiap manusia diharapkan solalu berkembang scpanjang hi



dupnya dan dilain fihak masyarakat dan pemerintah diha-

rapkan untule menciptakan situasi yang mantap untuk bela-

jar, Prinsip scumur hidup ind sipatnya sangat penting
dalam Nenara NI, Maka lembaga pendidikan Taman Kanak-Ka-
nak merupalan realisasi dari pada usaha belajar dengan
berawnl 'sehelum memasulei Selcolah ﬂasaf.

5. Prinsip Kotiunitas.

Dalam memperoleh pendidikan yang lebih tinggi,
maka dalam kurikulum, diharapkan pada setiap lembaga pen
didikan dapat disusun dengan memperhatikan prinsip dasar,
supaya anak didik tidak menemulcan kesulitan,

Prinsip ini dapat dilaksanalkan di Negara Rl.Kare-
na sesual dengan Garls-Baris Nesar Illaluan Negara vang
mengatalkan bahawa pendidilan bherlangsung seumur hidup,
mak tiap lemh.nn pendidikan d;lam menyusun kurilulum
diharapkan mempertimbangkan anak didik untuk menuju jen-
jang pendidikan berikutnya,

Uraian pada kurikulum pendidikan dapat difahami
sistim yang tepat digunakan dalam melaksanakan pengajar-
an di Taman Kanak-Kanak, Maka pelaksanaan ptinsip terse=-
but diperlukan suatu suasan yang menjamin. tersedianyas
waktu yang dapat dimanfaatkan secara berencana, bagil ke-
olatan belajar mengajar yang fungsional untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan,
Nleh karena itu dalam agama Islam,fitrah yang dis

hawa sejak lakhir, perlu dikembangkan dengan prinsip =~




pendekatan sepanjang hidup, karens pendidikan di Taman
T

Kanak-Kanak pelaksanaannya perlu diintegrasikan kepada
semua kegiatan pada unit yang dikembangkan. Unit yang
dimaksud adalah;

1, Kehidupan keluarga,

2. Masyarakat sekitarnya,

3. Alam sekitar,

4, Peker jaan,

5S¢ Industri.

6. Kesehatan,

7« Rekreasi,

8, Komunikasi,
9, Hidup beragama dan kepevrcayaan kepada Tuhan Yang

Maha Esa,
10,Tanah air kita.lB

Berdasarkan sifat pendidikan dalam Taman Kanak-
Kanak pada penyajian dan pengembangan yang baik, pada
unit dengan suatu pengetahuan penqgembangan ketrampilan
dan sikap di Taman Kanak-Kanak me)alui pelbagai kegiate-
an pada jangka waltu yang panjange.

Satu unit di Taman Kanak-=Kanak yaitu mengharape
kan anak sebagai individu dalam kehidupan sehari~hari
yang penyelesaiannya adalah dapat mengyunakan kecerdas=
an sebai-baiknya dan guru vang mengembanglean semuas se=
gi pribadi anak sebagai individoual maupun sebagai anggo-

ta masyarakat, mekegka bLetul-betul mengarahkan anak,

luDenartnmen Agama, Petunjulke Pelalksanaan Kurikus=
lum Pendidilkan Anama Islam Untuk Taman Kanak=Kanak,
(Jakarta: Proyek Pembinaan Pendidikan Agama di Sekolah
Umum, Bagian Proyek Peninglkotan mutu Pendidikan Agama
Islam pada SD, Tahun 1982/1983), hal, 5 ,
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Julas bahwa sistinm unit mengharapgkan anak sebagai indi-
vidu yang dalam kehidupan sehari-hari dapat menyelesal -
kan persnalan,yang mengharusk i anak mengguhakan kecer=

dasannya,

disini perlu cikctahul penbiahasan setiap unit
yang ditentukan aleh minat anzk, dan gunanya terhadap
masyarakat di sekelilingnya dsalam waktu-wakbu tertentus
Untuk itu pelaksanaan sehari-hari dibagi menjadi satu 8a
tuan kecil yaitu pusat minat,

Pusat ninat adalah suatu unsur/bagian dari unit
yang digalakkan dan digunakan oleh guru pegangan
dalam menyajikan kegiatan kurikulum sehgri-hari
dalam waktu yang tidak terlalu panjang misalnya
semingqgu pusat minat terutama digunakan untuk mem=
bangkitkan rasa ingin tahu anak, Denoan rasa ing-
in tahu itu proses belajar menjadi laju dan menim-
bulkan aksi berantas yang dapat digimbarkan sebagai
berikut : Pusat minat--------- rusa ingin tahu--=-==-
—~==PTrosges—————=—=~ ~ belajar laju,

Kurikulum integraci inl sesuai dengan ilmu jiwa
vyang menyatakan prose pengamatan anak berlaku dari ke
seluruhan kepada bagian-bayian penyajian pelayanan sge
perti ini, skan dapat memberikan pengalaman dJdasar dan
pengetahuan yang lebih mendalam pada analk ketimbang
dengan cara penyajian-penyajian bahan pelajaran secara
terpisah-pisah dan terlepas yang tid-:k berhubungan anta-

ra satu dengan yang lainnya, Cara ini merupaskan cara per

tama yang menjadikan bentuk kurikualum Taman Kanak=kanak

lqnﬁpartumen vendidikan dan hebudayaan, Padoman
Umum Pembinaan Taman Kanak-= anak, Dp cit,, hal 40
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disebul kurikulum integroasi. Adapun cirinya pada Taman

Kanak=Kanak Aisyiyah ijelaskan olal salali ccorang guru

Taman Kanak-Ranak Aigyiyal Gustanul tfal MHalua mengata-

kan bahua:

Dalam pemilibhan penentuan habian pendidikan agama
sanat diperlykan dan pada pelakeanaan kegiatan
pendidilkan agama analk dibarilian pembiasaan-pembia-
saan sebanyak-banvaknya <esuai denn:n kemampuan
melaksanakannya, guru hanya sebanai pembimbing dan
pengawas sehingga penanaman jiwa agama yang diberi
kan kepada analk dapat diperhatikan secara baik se=-
suai dengan tujuan sendidikan yaitu untuk memben =
tuk keppribadian anak dalam segala aspeknya. Dalam
pelaksanaan pendidikan di lTaman Kanak-Kanak Aisyi-
yah banyak diberikan praktek-praktek pelajaran une-
tuk menempah dan memupuk perasaan jiwa agama pada
anak, Yengan pembiasaan pendidikan agama terhadap
anak adalah sesuai dengan psikologis, anak harus
diberikan kesempatan berkembang, yang diarahkan
sesuai dengan nilai agama yang mengarah pada kep=~
ribadian muslim, bermental yang baik bertangung
jawab terhadap agama dan bangsa.2

Kurikulum Taman Kanak-Kanak Aisyiyah memperguna-
kan sistim unit dalam setiap penyajian diselipkan pen =
didikan agama, diharapkan dapat menunjang tercapainya
tujuan pendidikan Taman KRanak-Kanak, sekaligus tujuan
pendidikan Nasional sesual dengan tuivan umum yang dike=-
mukakan oleh Deparlemen Agama bahwa:

Tujuan pendidikan agama fslam di Taman Kanak-=Kanak
yaitu untuk memberikan dasar pengetahuan tentang

agamna lslam dan latihan-latihan melakukan ibadat,
serta membiasakan anak didik mengamalkan ajaran -

ajaran agamanya agar meniadi seorang muflim yang
bertaqua terhadap Tuhan Yanc Maha Lsa.2

20Farida Lijru Bantu TK, Bustanul Atfal Malua g
wancara" tanggal 20 Pebruari 199,
Departemen Agama RI. Petunjuk pelaksanaan Surd-
kulum FPendidikan agama islam untuk Tk, Op cit.y, hal, 6
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ANALTSA TENTARG 00 10DE  DEHANARAN J1WA AGAMA

i\ Pi e li an ”l L ||lu'|l'

Dickam menoganalisa penanaman jiwa agama, sangab di-
peclukan mebhade atau coro, Unbole ilua penulis akan kemu-

kalkan pengerbian dard pada mebhode § Lue

Moebhode menurul gLimologi adalah berasal dari bae

hasa Yunani yoitu Bethodos yang berarti cara, dalam ba -

hasa Inggeris disebul melhod yang juoga diacvlikan carae

Menorul. Lerminalongi penulis kemukakan pendapat

para ahli yailu § Prof 1. Aahmud Yunus mengemukakan pe-

nnertian mothode bahwa !

Melode sualu cara mengajar, ialah jalan yang ditem-
pubh oleh guru untule memberi pelbagail pelajaran ke -
pada mucid-murid dalam pelbagai jenis mala pelaja-
ran jalan itu ialah khullal (t].xris) yang direncana-
kan sebelum masuk lkedalam I<il.1. dan dilaksanalcan
dalam kelas walklu wennajar,

Famiadian He G,T, Falahaddin mengenukakan bahwas

N

"Melode adalah Alal unbole mencapai Lujuan penngajaran.”
Menuralb penyusun naslkah bulio banian proyek pembi =
naan mubu Pendidilean guru anama mengemulalan bahwa "Me -

Lode hanyalah suabtu palayanan suabu jalan akau alal sa-

F'rc)i'. He Mubammad Yunus. Pokok-=Pokolt Pendlidikan
dan Pentaj .lm, (Cets 113 Jakarba® Tiidaya Karya Rqgtingg

TT'ITT;"M i,

Hrh. |
il el

le My T. Fatahuddiin, Pedoman I'r'ng;uur in Mem-
is uruf Al nur'an. (Jakarta: Surabaya, 1898%)

baca dan

fradly
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Ja yang digunalkan oleh qury untule menga jarlkan Ngama jadi

bulkan tujuan.‘5 2

Mansyur dickk, membor i1:an batasan Lentang metade,

bahwa melode adalah "Cara mengajar abtau banaimana SRGUY -

Lo dLu diajarkan yaito jalan yang haros oj Lempuh untul

mencapai Lo juan,

Dengan menganaglian Lenlang pendapal, para ahli me-

naenai halagan metode, malka dapal i anhil kesimpulan bah-

wa meLhode ita samyg halnya doennan alal, alat pendidikan

yong berancka 1angam pengaquoaannyas oi sesuad lban tdengan si-

Luasi dan kondigj Patda poengoenbanogan pendidilan, haik bu-

ruknya suabu melode ternanbung s aquru o yang menempabloan

melode §bu dan bagaimanag memilih melode yang Lepalt, untuk

diteraplkan pada suat bidang ilmi, Jadi dalam hal ini ada

Lah banaimana qury Faman leanak -lanalk mencmpalkan dan me -

milih metode (14] am penanaman jiwa agama parly analk Jika

meanhadapi silvasi yvang rumit,

Sebiap oura yang herhasil dalam men jalankan Lugas-

nya yaibtu dengan wendidilk  anal yang diamanalkan kepdda-

nyay, qury ibu haras memilih dan mengelahai metode yang

banyak @ntul monyosuailan sebiap perkembiangan anak, di -

—

Depart pmen Nogama N7, Pl!liiHl'lHt:lf_'!_ Noama dan metodik
Menga jarnya, Droyoelk peninglatan MAta T endidiicon Turo Aga-
ma DitekTorat Jenderal Pembinaan Kelmbagaan fAgama Tslam
(Takarla; 1968Y) hal, 49,

f
Drs, Yansyur okl Morbodal

alogi Pendidikan Agama,
(v Param CIREY . -halo-17
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amanahkan kepadanya harus memiliki metode dan mengeta-

hui metode yang banyak untuk menyesuaikan setiap indi-

vidu kemudian dalam menyajikan pelajaran harus terlebih
dahulu dapal mengamalkan bahan yang dikuasainya, terha-
dap bidang studi yang diajarkan, Cara yang telah diten-
tukan adalah jalan untule mencapai tujuan,

Dalam penyampaian materi pelajaran, supaya guru
dalam aktivitasnya dapat mencapai tujuan, maka langkah
yang ditem uh adalah menyesuaikan metode-metode penyam=
paian bahan pelajaran, bengan demikian penanaman jiwa
agama terhadap analk di Taman Kanak-Kunak, guru sebaike
nya mengal:hul seita sanggup mengyunakan macam-macam
metode penyampaian dalam pengajaran,

Adapun metode yang dianggap cocok digunakan dalam
menyampaikan pelajaran agama di Taman Kanak-Kanak khusus
nya laman KRanak-Kanak Aisyiyah di kabupaten &énrekang ada
lah secbagai berikut:

l, Metode ceramah, yaing dimaksud metode ini adalah me-
tode mengajar dan belajar dengan memherilan penerangan
dan penuturan secara lisan oleh guru, kepada anak-anak
tentang bahan pelajaran, Di Vaman Kanak-Kanak Aisyiyah
mengqunakan cara dengan menyampaikan ceritra seperti me-
ngenai Nabi, anak yang shaleh. vengan coara ini berarti
melatih anak memfungsikan panca inderanyy dengan baik,
2, Metode Dril, metode ini nwsnﬁqkwn cara yang dipakal

untuk: menga jar dan memberi latibon Jdari cusatu kegiatan
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yang dilaksanakan., Metode dril ini adalah untuk menanam-
kan kebiasaan-kebiasaan unltul menperoleh ketangkasan ke-
pada anak, membuat suatu qerakan yang dianggap sulit men

Jadi mudah, hal ini dilaksanakan secara kontinyy

3. Metode tanya jawab uvbunai simulasi, dan iamdhan—ja-
waban merupakan pengarahan dalam kegiatan belajar murid
yaitu anak diberi kesempatan untuk menanyakan yang belum
diketahui kemudian Quru harus menjeluaskan, Dengan demi-
kian anak dilatih mengeluarlan aspira<inya,

4, Metode diskusi adalah suatu metode yang mengemukakan
pendapat dalam musyawarah untuk mufakat, tetapi kalau me-
ngenai penggunaan pﬂhdidikah Taman Kanak-Kanak yaitu guru
mengeluarkan pertanyaan kemudian anak diberi kesempatan
yang sama, menceluarkan pendapatnya. Anak diberi kesempat
an untuk bertanya dan guru memberi Jawaban yang tepat dan
benar, berarti anak dikembingkan untuk berfikir kritis,

S. lMetode Demostrasi adalah suatu metode yang digunakan
oleh seorang guru dengan mempertun jukkan gerakan-gerakan
yang disertai keterangan-keterangan kemudian anak memu -
satkan perhatiannya terhadap gerakan, Hal ini anak dalam
pengembangannya dapat teratur, Metude ini dapat disalur-
kan pada pratek wudhu, shalat dan lain-lain,

‘6. Metode pembagian tugas dan ker ja kelompok (resitasi)

kedua metode ini selalu dikaitkan pada penyajian di-
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Lingkkal. Alsyiyah vaito onakk diberi Ltugas Lerlebibh dahulu

patla Liap kwlunpok yong dibierd Lugag masing-=masing, metode

ini anak dibiasalban untule mempor Langguing Jawabloan pelker jo-
?ll”lv.'\.

7o Molode Kavyawisala y ila melode mengajar yang member i

kesempalon Lopada mucid memperalel pongal aman Langsung
pevla suatu Lempal i Touae Seleolabe Hntale menikmali alam
sorba fsinya sehiionga anale dapal mongembanglan Fikiran-
nvagbbherbanya  siapa yany menciplalean alam inis LGuru
men jawab semun ita oy bab cipbaan A Lahy, maka Ler banam-
4

Lah poengembanaan poda hidang Eetanhidan,

Denaan mebode ywana obileomulodoan ind dapal diguna=
Ean dalam peoanaman Jiwa oo ot b aman Vomabkc~kanak nf-
sylyahuptuk peoacmbionagonn minal anale, mab o pendidilian yang
Adibovikan o pat dipanami oleh 51 anak. i

Joadi wolode peoanaman Jiwa agama pada Taman Kanalk
Fanak <elaly al:Lit dalam bechagal pelaijoran maka pendi-
dilban akan berhasil cesuad yvang diharapkan pada Lujuan
yaone ingin dicapad . .

ichubongan ddengan il Al 1ah Swle heelirman dalam

stiral. A nalvl oayabt 125 celianay bor kel ¢
oo N 7 P A s oo 2. 5 A (e 0 - \ B LI ]
ot ; l.- \_ i 1\ o
s R

~

s )
- g = GﬁJ}l w ‘)" au',
“Illifir_l'“ll' dari Duky Podoman Guea Agama SN ( Coet,

T1; Jakarta: Bagian PToyel peninglzatan Moty Pendidikan
Agama ITslam pada 50, 1983/1904) hal, 101 - 107,
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Ter jemahnya:

Surulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu,K dengan hik-
mah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik.,.6

Menurut Drs.H.Arifin M.Ed. dalam bukunya menjelaskan bah
was

Seorang guru hendaknya memperhatikan kepentingan,
gerak tingkah serta keadaan masing-masing murid
yang diajarnya, kerena dengan dumikian guru biasa
melayani apa yang dibutuhkan mereka, Dengan sikap
demikian inilah guru=-guru akan menemukan methnd$
yang sesual dengan keadaan jiwa murid-muridnya,

Menurut pendapat Wahidiyah Guru TK, Aisyiyah Enrekang
mengemukakan pendapatnya bahwa:

Ketujuh metode yang dikemukakan, sudah dipraktekkan
di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah. Adapun metode karya
wsata dbpratekkan hanya sekali dalam sebulan, hal
fni disebabkan ana4 sangat sulit untuk dijaga. Jadi
kami hanya melaksanal:an pada tempat_yang kami ang-
gap tidak terlalu hanyak resikonya.

B, Penanaman Jiwa Agama Pada Anak.

Uraian terdahulu adalah masalah metode atau cara
yany digunakan oleh guru dalam penanaman jiwa agama pa-
da anak., Maka tiba pada gilirannya akan diuraikan ten =
tang penanaman jiwa agama pada anak, sebelumnya penulis
memberikan batasan tentang jiwa agama terhadap anak, hal

ini Or Zakiah Daradjat berpendapat dalam bukunya Tlmu

BDepartemen Agama RI, Al (lur'an dan lerjemahnya,
(dakarta: Yayasan penyelenggara penterjemah Al {Jur'an
1971) , hal, 421,

Drs. H.e Muhe Arifin M, Ede. Hubungan ¥Timbal Balik
Pendidikan Agama di Lengkungan Sekolah Uan Keluarga.(Cet,
111; Jakarta: Bulan intang, 1977), hallS8,

wahidiyah Gura TK, Aisyiyah Endekang."Wwawancara"
tanggal 21 Pebruari, 19980,
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Jiwa Agama Dalma 3

Slkap jiwa agama yang umum, adalah sikap bersungguh-
sungguh, jauh darl olok-olokan dan kekesalan, jika
seseorang menderita cobsan atau musibah, ia tidak
akan mengelub, karena disamping penderitaan itu, ia
mempunyal jalan unltukterlepas darl pada kesukaran
tersebub, Sebaliknya kalau gembita dan mendapat ke~
untungan maka dia Lidak akan melan jak-lonjak kegem=
biraan atau tertawa-tawa,9

Dengan demikian jiwa agama adalah dirasskan dengan
melalui hatl, fikiran yanqg diker jakan dalam Lindakan yang
realisasinya pada sigap dalam menghadapi hidup. 0lely P;tnv
rena denqgan adanya jiwa anama pada anak, maka kehidupan
akan cerah, jiwa agama yang di Lanamkan kepada anak di -
wak bty kecll yanqg dilaksanakan dengan melalui pendidikan,
dengan cara penaembangan-pengembangan akau penbiasaan -
pembiasaan dalam pengenalan agama yang dilerapkan di -
dalam keluarga seperti ibu alau bapak membiasakan anak
nya menqger jakan agama dengan memperlihalkan secara tidak
senpaja menqger jakan ibadah,

Jika anak dibiarkam tidak diberikan pendidikan a=
gama manalagi anak ilu hidup pada lingkungan yang kondi ~
sinya kebelulan Lidak beragoma hingga ia menjadl dewasa
sementara anak dalam keadanan kosong jiwanya tenlang agama
Dr, Zakiah Daradjal mengalbalkan dalam bukunya bahwa "anak-

anal. 1tu adalah mannsia dalam bhentul, akan tetapi dalam

Yor. Zakiah Yaradjot, tlmu Jiwa Agama.(Ceb, Vi1
Jakarta: Bulan Hintang, 1079) ) hal, 30731,
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. ; 0
arll masih  lebin duhzﬂ,lienga;1lnuwan,l Dengan demikian

Penanaman jiwa agamas Lerhadap analk hendalinya dimulai di
waktu keeilnyg seperll yang dikemukalan oleh Drs, H, m,
Arifin m, Ed, bahwa Nanak dalam umur 3 tahun (tabun ke-

Liga) dennan mempunyai kesadaran Lentang ketuhanan mes -

kipun dalan sederhang,
Dar pendanpat ﬂi alas dapal diketahyj bahwa anak
sejalk kecilnya stdah mempunyai kesadaran Lentang adanya
Tuhan  namun melalui proses yane hnrtahap—Lahap sesual
perkembangan, sebagaimana yany dilcemulkakan oleh Nes o -

kiah Dnrndjatlnﬂumq

Anak mulai mengenal Tuhan, melalyi bahasa.0aml kata
kala orang yang ada dllinqkungannya, yang patla per-
mulaan ditetimanya secara acuh tak acthsaja, Hkan
tetapi setelah ia melihat Granyg-orang dewasa menun-
Jukkan rasa kagum dan takut. terhadap Tuhang,maka
mulaillah ia merasa sedikijdl grlisah dan ragu tentang
sesuatu yang gaib yang tldak dapat dilihatnya ity,
munokin fa akan fkuyt membaca dan mengulang kata-kata
yang diucapkan oleh orang tuanya lambat laun tanpa
diaadnrinya, akan masuklah pemikircan tentang Tuhan
dalam pembinaan kepribadiannya dan mejadi objek pee
ngalaman agamis, Maka Muhan bagl anak-angk pada per-
mulaan merupalkan nama dari Sesuvalu yang asing, yang
tidak dikenalnya dan diragukannva kehuaikan niatmya,
lidak adanya perhatian Lerhadap Tuhan pada permula-
an, adalah kerena ia belum mempunyal pengalaman yang
alkan membawanya kesana, bailk pengalaman Yang menye-
nangkan, ataupun yang menyusahkan, Akan tetapi, se-
telah ia monyaksikan reaksi orang-orang disekeliling-
Nya, yang disortal oleh emost alay perasaan tertentu,
maka timballah pengalaman tartenltu, yang makin lama
makin melon dan malat ) ah perhal iannya tethadap kata

W — L T 8 —— 7 e

“]I i | hat!, 4n

l ————— o a—— -y |

Dra. Arift M. r0, 0p cit, 4. F =
——— -
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Tuhan i l‘; ltunﬂ1tni;12'

Pemilci ran analc tenlang luhan, tergantung pada apa

yang diajarkan oleh orang tua Jdi rumah  dan apa yang di-

ajarkan oleh quru di Selfolah, karena anak-anak belum mam-

pi berfikir secara logis tentang kepoercayaoan lkepada nllah

SWT. karenma hal ini menyangkot yang gaib dengan memberi-

tahulean bahwa Tuhan itu baik dan bisy Juga membakar deng-
an melalul ceritra-cervitra yang dapal menarik perhatian
dengan Lerlarik pada certtrea 1tu bilamanadihubunglkan de=-
ngan masanya yaibu masa analc-anak,

Rarena kepercayaan anak melalui lalihan -=latihan

yang diperoleh dari lingkungannya, sangat besar pengaruhe-

nya bLorhadap penanaman agama, maka lalihan ilu hendaknya
dilakulcan dengan mencipbtakan situasl alau cara sedemikian

rupa demi unluk mencapai ailai yang diperlukan pada pana=-

naman kept ihadlan agama.

Apabila penanaman jiwa agama pada waklu kecil di-
lalaikan, maka satelah anak dowasa nanti fta akan cende -
rung kepada hal-hal yang lain dan berakibal mengabaikan
agama, maka dengan demilcian analk akan mengarah pada fFaham
atels atau paham lain diluar dart kepribadian muslim,

Jadi yang dikalakan penanaman Ilm.'; agama Lerhadap

anak dl Taman Kanak-kanak Aisyiyah adalah merupakan usaha

&
],“I‘. Zakiah Daradjat, Dp cits, hal,ad - 44,
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penarapan kesadaran beragama dengan melalui penbiasaan

sehingga dalam jiwa anak dapat mengerti dan merasakan

dalam hatinya, fikirannya, dan dapat membuktikan dengan

perbuatan sebagai realisasi yany memantul pada sikapnya

setelah dewasa, akhirnya anak nanti menjadi pengabdi a-
Qama yang berguna bagi masyarakat dun Negara,

e tor-Faktor Yang Mempengaruhi Penanaman Jiwa Agama

Pada Anak .

Pada umumnya agama seseorany dikembanglan oleh pen-
didikan dan pengalaman serta latihan yang dimulai pada ma=-
sa kanak-kanak, Anak pada waktu kecil tidak tahu apa itu
agama, akan tetapi karena orang tua anak tehu tentang a-
gama, dan lingkungan sosial, kawan-kawan juga  juga sela
lu menjalankang agama dan dibantu pendidikan agama dari
Sekolah dan dari masyarakat dimana anak itu berada, Maka
dengan demikian anak akan cenderung untuk hidup pada aty
ran-aturan agama, dan dikemucdian hari dapat beribadah ,
taat menjalankan agama serta taku menger jakan yang dila-
rang Allah dan merasakan betapa nikmatnya hidup yang di-
atur dengan agamas,

Kalau dalam penanaman Jiwa agama pada anak banyak
dipengaruhi oleh situasi di sekeliling anak, tentu faklor
dalam menerima ajz¢an ayama dalam rangka pengembangan dan
pertumbuhan serta perkembangan cohani anak, sehingga po-
tensi yang dibawa sejak Lakhir, linglkungan dianggap se-

bagali Faktor yang mempengaruhi ;  maka anak y.ang ditempa/




dididik senentara dalam proses sertunbinhan moementulan

kepribadiannya.

Barbicara tentany fFaktar yoang mengengarahi pena-

naman jiwa anama pada masa kanak=kanak, tLidak terlepas
dari padas

1, Rumah Tangqa.

2+ SHukalah,

de Linukungan/masyarakat,

Keliga Faktor ini adalah penanjang yanyg ubama
dalam wun - romkan jiwa dagama pada anak dan sebaliknya ju
ga akan mendapat pengaruh Negotif, mankala Linigkungan
Ptu rawan tentang agama, Jodi tergantung pada warna dan
corak dimana anak {lu berada, Intuk lebilh jelasnya, pe-
nulis mengquraikan ketia Faktor tersebut,

Faktor rumah tangga, teluaga ilalah merupakan
faktor yang @tama dan pertama Ler jeni . ruh teriadap anak
dalam pendidikan, Pada peaananan jiwa agama anak, orang
tua atau keluarga sebagai pendidil yano sandat berarti
dan punya kekuatan rangsongan terhodap anak, karena da-
lam hal ini arang Lualah sangat dekat. Olehnya itu ore
ang Lua harus sadar bahwa anak yang taat beragama (sha-
leh) tidaklah tumbuh dengan wondirinya, Lotapi haruslah
dengan didikan yang lebih dini ditanamkan sejaik kecil
karena "segala persoalar orang tua itu akan empengaru=

hi sianak, kacana ap. yang tere

v rasalan b an tercermin




a’t
dalam tindakan-tindakan mnreka.13 Olehnya itu Dr. Zakiah

Daradjat mengatakan bahwa;

Orang tua harus memperhatikan pendidikan anak-anak-
nya justru pendidikan yang diterima dari orang tua-
lah yang akan menjadi dasar dari pembinaan kepriba-
dian sianak. Dengan kata lain orann tua jangan sam-
pai membiarkan pertumbuhan <ianak berjalan tanpa

binbingan atau diserahkan kenada gUTU=gury di Sexko-
lah saja. Inilah kﬁkfliruan yant banyak terjadi da-

lam masyarakat kita,
Sehubungan dengan ini, bahua orang tua dalam meme

bina anak-anaknya punya peranan vang sancat penting se =

bagaimana hadis Mabi yanq berbunyi

s\ disp s S 66 i) Ao ) sy 5 ) s ¥
R S I S AP VARV e \ o ks
LEARUS 5 daw S0 LY o

Tiap-tiap anak yanq dilahirkan keodaannya suci, se »
hinuga fasihlah dari padanya lidahnya, maka orang
tuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi yahudi
Nasrani atau Majusi, 15

Artinya:

Hadis ini Al Gazall menijclaskan bahwas

Melatih anak-anak adalah suatu hal yang sancat pen -
ting sekali, karena anak sebanai amanat bagi brang
tuanya, hati anak suci bagaikan mutiara cemerlang ,
hersih dari segala ukiran scrta gambaran i1a dapat
mampu menerima seqala yann diukirkan atasnya dan
condong kepada seqala yang dicondonglan kopananya.lﬁ

1301‘. Zakiah Daradjat. Kezechatan Nental, (Cet, I¥Ls
Jakarta: Gunung Aqung, 1970), Ral[ M5,

laDr. Zakiah Daradjabl, Pendidilan ngama Di)am Pem~
binaan Mental. (Jakarta: ABulan Bintanao, 1972), hal, 41,

ISEV.H. Hadiyah Salim. Terijemahan flukhtarul Ahadits,

(Cet.ITI; Bandung: Al Ma'arif, 1981), hal. 496,
®0rs. M. M. Arifin M.ed, Op cit., hal, 75.
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Melibat darl hadils dan pondapat al bizali, penulis dapat
menpanalisa sebagal perpaduan pendapal batwa anak itu pegp
lu dengan pembiasaan dal.am BenGisi jluanya dennan Jiwa
agama, agar ia baik dan bahagia di dunia o.n di akliirat,
Pendidik yang mendidiknya akan mendapat pahala, akan te-

tapi manakala anak dibiarkan tanpa bimbingan maka
akan rusak fitrah yaing cemerlang sebagai  bawaan sejak
lakhir, Dengan rusaknya itu maka anak akan dapat celaka,

Dengan melepaskan tanggung jawab yang dibebankan
itu akan membawa konsekwensi negatif terhadap anak dan
akan membawa dosa terhadap orang tua dengan penyebab anak,
pada hal Allah menjelaskan dalam surat Attahrim ayat 6
sebagal berakut:

AR B T el S 25 Nt PR Cots i i e TN Ty,
LRSS KT OGS,
Ter jemahnyas i
Hai orang-orann yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka.e.

Dalam memberikan pendidikan sccara te,at dan efi-
sien perlu mengetahui dan mempelajari syarat-syarat ter-
tentu yang ada pada anak itu seperti:

as Anak itu selalu tidak tenang, selalu mencari gerak-
an. Dengan keadaan yang demikian perlu diarahkan dan

dimanfaatkan yang menuju kepada arah pendidikan, Hal ini

7Dapartemen Agama RI. Al (Qur'an dan_Te;jumghgxg
Bp cit., hal 951, '




dapab dilakukan dengan pola-pola gerakan Shalaty, Anak

ilu dlajak kemas jid atan pada peribadatan lainnya sppear-

ti hari raya-hari ray-n. Anak ying selalu mendapat pem -

biasaan dari Orang tuanya tdengan melihal dan mendengar

sesual dengon pola Lingkah lakuy yana diinginkan pleh a-

Jaran agama tslam, semuanya ity akan menjadi gerakan pa=-

tha jiwa anal, dan aloan punya arli dalam pembentulkan ke~

pribadian,

be Pada masa Kanak -kanak selalu Lerdorung unluk meniru,

Anak -analk pada umur 3 tahun sampai 85 Lahun berada pada

masa peka sehingga pada umur ini tergolong untuk meniru

Lerhadap apa yang dilihatnya, dengan melalui panca indra

akan Letapi belum mampu meabedakan mana yang baik dan ma-
ha yann buruk artioya anale helum berfikir logis, Sehingga
dennan demikian apa yang i linatnya Lidak memi lih, lang-
sung menqger jakan apa yanq dilinatnya,

Jadi dalam menghadapl anale para pendidik dalam hal
int orann tua dan gurt harus lebih berhati-hati didalam
berbtinglkkah laka di hadapan analk—anaknya yang menjad! su-
alu penanaman yang Lale disadari terhadap jiwa anak, Hal
ini alkan menjadi kepribadlagnya pada masa-masa yanq akan
ri.-aialnn, malea perla diciptalean sualu suasana yang selaly

tararah pada yang posilir yann dilandasts o jaran Agiama

lslam,

Sehubungan deogoan ini dapatlt dilkemulcakan pendapat

Mry Zaleiah Daradijal Lealang pendidik schagal suri taula-
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ani Larurtnp gnak o diknya yaitug

Oranag tua hedalknya dapat men jadi contoh yanga baik
dalam scgala aspek kehidupannya bagi sianak, kare-
na anak-anak Lterutama yang berusia dibawa 6 tahun
beliau dapat menahami spsuatu pengertian (kata-ka~
ta yang abstrak seperti benar salah bajk buruk be~
lum dapat digambarkan aleh apak-anak kecll dalam
rangl<a nengalamannya sehari-~hari dengan orang tua
tdan nnudnra-naudnranva.ln

Dalam pembinaan anak, orang tua atauy pendidik ha-
vus mengarahkan keparp yang baik~bailk dan berusaha meng
ubah " padn kebiasaan yang Lidak baik yang diperoleh
anal: narcly ]inqkungannya, karena apabila terhiasa atauy
mendara daging maka oLomatis alcan sulit hilang,

Falktor Sekalah (Pendidikan Formal), faktor yang
dimal:sud i gini adalah pendidikan Taman Kanak -Kank yang
lazim disebut pra sekolah, dimana anak pada umur - 6
tahun sangat penting penanaman Jlwa agama yang dilaksa-
nalkan dengan melalui pemblasaan alau latlhan,miﬁalnya
analk dalam memalal sesuaty peler jaan, dengan disuruh
Llebin daholy menaqueaplean basmalah, dengan lakihan pada
walc Lo moemg Lal pelajacan, makan kue dan snbagainya,

dekolah adalah wadah untulk mengembanglkan bakat
dan merupalean Lapangan sosial bagi anak, dimana pertumbu
han kepribhadlan, sesial, Pendidikan agama dllakukan se-

carn intensip dengan melslul Jenjang pendidikan, Taman

annkgﬁnnak adalah salah salu paktor yaong menentukan pe-

14 By . Lalk inl Darvadjat, Op clt,, t;al. 41,




nanaman jiwa agama pada anak setelah keluar dari rumah
tangga.

Faktor lingkungan atau milliu, Anak dalam perkem

bangan hidupnya, selalu dipengaruhi oleh Lbeberapa fak =
tor dimana anak itu berada, misalnya manakala anak itu
berada pada masyarakat yang rusak moralnya, maka anak
akan memperoleh pengaruh negatif dalam jiwa anak dan sa
ngat berpengaruh dalam pembinaan dan penanaman jiva a -
gama, Dengan situasi yang demikian perlu diusahakan anak
itu agar terhindar dari lingkungan yang demikian,

Pada masyarakat yang bermoral baik, atau selalu
diwarnai dengan ajaran Islam, situasi yang demikian akan
membawa pengaruh positif terhadap perkambangan anak, dan
disinilah anak mendapat pengalaman-pengalaman yang diha-
Tspkan dan sebagai pengisian jiwa terhadap anak, sehing-
ga terpenuhi kebutuhan pada faktor pendidikan,

Menurut yang pernah diszmati penulis mengenai ling
kungan anak, bahwa anak-anak yang bermain dengan teman -
teman sebayanya yang selalu Menyanyl, nyanyian itu sela-
lu bernafaskan Do'a, Azan jukalau anak itu bermain deng-
an anak yang belum mengetahuinya lalu is mengikuti, de-
ngan demikian, secara tidak sadar mereka saling mempe -
ngaruhi antara satu dengan yang lainnya,

Apabila anak-anak selaly melihat orang yang berdu-
yun=duyun menuju kemasjid untuk menger jakan shalat, maka

anak itu perlu diajak untuk 1kut, dan disitulah anak akan
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mendapat pengalaman tentang tatacara menger jakan sha -
lat. Dengan cara ini maka akan masuk kedalam jiwa anak
itu benih-benih agama yanqg lambat laun akan berkembang.

Mengingat tugas dan tenqgung jowab ketiga unsur
tersebut, maka dalam pelakssnaannya senantiasa ditopang
oleh rasa kesadaran, bahwa dengan membimbing anak ber
arti melaksanakan amanah dari #llah, vyang menjadi tugas
dan tanggung jawab setiap pendidik (orang tua dan quru)
dimana anak itu menjadi harapan terhadap masyarakat, a-
gama dan bangsa,

Anak adalah tanggung jawab kita bersama scbagail
umat beragama, maka dalam pembinaannya, ketoqa faktor
ini perlu ada hubungan yang harmanis, dalam hal inli ker-
ja sama yang baik, karena ketiga faktor itu sangat me =
nunjang dalam pengisian jiwa agama bagi anak.

D, Sikap dan Pribadi CGury Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Dg=

lgm Menangmkan Jiwa Aqama.

Dari penelitian yang telah dilaksanakan pada Ta=-
man Kanak-Kanak Aisyiyah Kabupaten Enrekang diperoleh
data tentang sikap dan pribadi quru dalam menanamkan ji-
wa agama terhadap anak adalah dikemukakan sebagai berikuts
j= Sikap guru terhadap tugasnya.

Dalam pelaksanaan tugas harus memenuhi syarat,
dan sifat positif yaitu:

a, Berjiwa pancasila.
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Dalam membimbing anale of Menara RI, harus mengamallkan

sifat-sirat yang Lectera dalam dasar Negara yaitu pan-
casila, agar dalam menga jarkan bidanag studi pendidikan
moral pancasi La, anak didik nada pengembangannya dididik
dengan melnlui pemhiasaan dan laLihan, Dengan hengembang -
an in{, alcan tertafan dalam jiwa anak apa yann dilkehends-
ki daripadn pancasila itu sundiri,

be Memiliki rasa Langgung jawab,

Dalam mealalcsanal:an Lugas sebaqai auru harus menyg-
daci diri Lerhadap apa yang dibehankan oleh Aldah dan pe-
merintah untulk mencapai calon warga Negara yang sesual
dengan fujuan pendidikan dan penga joran, Hal inil dibeban
kan sepenuhnya secara formal bagaimana usaha quru,

Bure adalah wakil dard pada urang Ltua anak di Se-

knlah, Meonurgt nenogmat ap penulis, guru tidalk hanya bLoker-

Ja  unlul mepperol oh ajl saja Letapi disamping itu cinta
terhadap analc didly dan terhadap peker jaannya, mMereka

memi Lilki sifat apalls, dalam menghadapl masalah, bijaksa-

na dan berpandangan luae Ferbuk L Lahwa, seliap yury Ta-
man Kanak-Ranak  selalu Lebih dahulu berads di Sekolah
darl pada anak didikinya, sohab kalay Lidal, akan dapat
berakibat anak merasa 1o g diperhallkan,

251 kap Sosial Guru,

; Napun yang dimalke s stlkap sosial gury adalah ke-

atdaan aquru dalam boerhubangnn Hennan orang lain, buyru Ta-

man Kanol f anale Afayiyah wan i ba pady vty g mendomisir
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sipat kasih sayang, inilah sehagal cicl khas darl pada
Jlwa wanitn, kemudisn keramahan dalam meamberi pelayanan
terhadap anak, dimana mercka menyadari bahya lugas yang
diemban ity adalah berfunasi sebagal membanly orang tua
analk, yang dilaksanalan di YSelkalah y  dalam mendidilk
analkc-anaknyas Dengan demikian malia seorang guru di taman
Kanak-"anak tidak senan-segan berhubungan dengan anak
yang dididiknya dengan memberi contoh sehanal tauladan
dalam seqgala hal Lerubama dalam berbuat,

Karena anal-anale spjal kectl manerima pembinaan
Hari ovang tua, yang manjfadt asuhan dan memeliharanya
yang dinilai oleh anak lobhih kuat dan mampu- dari pada=
nya, schinnoga anak lebih percaya kepara orang tua menge-
nai asuhannya, dan itulah vang diamhil sebagal dasar pe-
niangan dan menjadi madal)  dalam hidupnya pada perkembang~-
an selanjutlnya,

Pada vralan ini penulis annaap bahwa, disitulah
letak sehingoa pentingnya sosial quruy di Taman Kanak~Ka-
.nnlt Alsviyah malca | pergavlan dalam penga jaram anak
alcan menypsuaikan dirt, tdengan dumilian pada lingkungan=-
nya dimana manusia se jal lahirnya berada pada lingkungan
snsial, '

Pengamatan penulis dl Laman Kanak-Nanak .Mﬂylyah
anak cendarung mengikul, serla menitu apa yang dicontohkan

oleh pengasubnya, malca silap dan Lingkah laku quru hirus
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memperhatikan sttuasi dan kondisi anak dalam memberikan
cpntoh yang baik, supaya anak dapal mencoloh dan dapat
menyesoaikan diri sesual dengan jiwa kesatuan sosial da-
ri pada guru itu sendiri,

Jadi sikap sosial guru ity wenentukan perbuatan
yang dapal memberi wojud terhadap anak i{tu, gemikian ge-
jala=gejala anak itu Lebtap menjadi sabu perwujudan Ler -
hadap sikap dan Lingkah laku guru dalanm memberilcan con -

Loh kepadanya, yang menjadi pengembangan pada prilaku

anak ftu gsendivi,
i J. Keadaan pribadi pengasoh Taman Kanak-Kanak Risyiyah,
Pribadi quru Taman Kanak -Kanak NAisyiyah, dimak -
sud adalah menyanglkut Lingleah laku yang dikembangkan da-
Lam lingkunoan hidup ataun ruang linglkup sebanai guruyang
juga sebagai pendidik pada Taman Kamak-Kanalk Alsylyahe.
Berbicara tenbang pribadi guru Taman Kanak-=Kanak
Nisyiyah, dapat dianalida menurut pengamatan bahwa pada

umumnya merelca mennetahui tentang didaklik yang baik, di-

|
;
{ mana moreka dalam mengajar kepada anak belum menusatkan
.' perhatiannya pada pelajaran, guru langsung masule kelas
| untulk mennajar dengan memi ikl proses didaktik yang baik, :
:J mala secara sepontan pachalian anak -analke akan segera :
beralth pada acah pelajatan yang sedang disajlkan,
Gelan judnya dikomokakan hahwa quro TYaman Kanak -
: ] Kanale Alayiyah selalu menciplalan cuansang kelerbiban
; yang tidalk hanya terikat pada keadaan bentuk lakhir,

B e o
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yang tidak mereka paksakan cebagaimana ketertiban itu
merupakan kenyataan bathin yang dircealisasikan keluar,
adanya keselarasan itu tentunya dapat menciptakan keter-
tiban, demikian pula sebaliknya.

GCuru Taman Kanak~kanak harus dap.t memahami ke -
adaan anak sebaik-baiknya, dengan merasakan apa yang di-

alami oleh anak didik., Maka dengaon demikian benar-benar

nampak srbagal seorang guru yang berfungsi sebagai ibu

dati anak itu sendiri.

Sikap yang dimiliki oleh guru Taman Kanak-Kanak
kKhususnya, karena pribadi guru dapat mewarnai dari pada
anak, dimana dapat memberikan dorongan anak pada proses
belajar, kalau ada kesalahan, ditimpahkan semuanya ke=
pada anak, seharusnya disadari bahwa kesalahan iﬁi ber=
ada pada pihak guru itu sendiri.

Penulis mengamati anak di Taman Kanak-=-Ranak Ai =
syiyah, ternyata anak tersebut selalu memperhatikan se-
mua gerak gerik guru pengasuhnya dengan mencoba babat
sesual apa yang dinantikan dari guru, bahkan ada yang
pandai mengemukakan yang kurang jelas baginya. Sesual
yang penulis amati di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Enre-
kang dan di Cakke ketika gurunya menerangkan dan men =
contohkan tentang rakaat Shalat tiap waktu, pada uwaktu
itu murid bertanya mengapa waktu saya shalat bersama
Ayahku di Masjid pada hari jumat hanya dua rakaat, pa-

da hal ibu menerangkan shalat tenganh hari itu 4 rakaat
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Dari kenyataan inilah sehingga diambil Kkesimpulan bahwa
guru Taman Kanak=-Kanak Aisyiyah, disamping mempunyal sya
rat-syarat umum yaitu harus berijazah, kesehatan, umur,
kebaktian terhadap pekerjaannya, kerelahan hati dan sa=
bar, juga memiliki syarat khusus cebagai quru di OK, Al-
syiyah sebagai berikut :

a, Guru Taman Kanak-Kanak Aisyiyah harus berkepribadian
Islam, olehnya itu mereka harus menanamkan jiwa agama pa-
da anak sesuai dengan kepribadian yang dimilikinya.

b, Kalau jadi quru Taman Kanak-Kanak Aisy¥iyah harus ber-
pegang dan berpedoman terus pada ajaran agama Islam,

c. Berakhkag tinggi karena guru itu adalah suri taula=
dan yang baik bagi anak, olehnya 1tu jauhilah yang buruk,
kKarena anak itu selalu didorong oleh keinginan meniru,
baik berupa perbuatan tingkah laku percakapan, pokoknya
guru selalu dicontoh anak didiknya tanpa disadari akan
melekat dalam hatinya.

d, Harus pandai membaca Al uur:an, seorang guru Taman
Kanak=Kanak Aisyiyah dalam memberd pelajaran kepada anak
sebagal penanaman jiwa anama secara pnembiasaan seperti
membaca da'a, bacaan shalat dan lain-lain, Semuanya itu
pada pengembannannya guru harus tahu baca tulusan Al (=
Qur'an karena terlihat pada sikap dan tingkah laku mere-
ka ketika akan mengajar, Untuk itu terlebih dahulu guru
melatih dirinya dalam seqala fikiran dan ucapannya, bah=

kan ‘melatih perbuatan dan tinagkah lakunya.
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Mengajar dengan nerbualan dan Linglkanh laku Jauh lebih

bailk dari pada menga jac dengan lisan, (rang yang dapat
menagajat dan moendidik dirinys lebih vaik dari pada or~
ang yang hanya mampuh menga jar dan mendidik orang lain,

Hal ini diLegaskan nllah dal am Firmannya pada surah Al-

Bagarah ayal aa sebagai berilkul @

n""‘_""“'"”d‘“ ,{J.\f L B e
(C-u-’" U prB a, w L0's 5 5N
Ter jemahnya ' & e
Mengapa kamu suruh orang lain (menger jakan) kebaktian,
aedang kamu helupakan dirimg seadicds .19 i
Kalau dilihat dan dianalisa dari pada penjelasan
yang dilkemulcalkan int, maka dapat dikatakan bahma.guru itu
selalu menjadl panutan analk dldilk, menjadi contoh taula-
dan, maka terlebih dahuly membenahi dird menger jakan apa
yano diperintahkan itu kepada anak, quru harus mengembang
kan jiwa agama pada anale, dengan Limbingan dan kecakapan
menu ju kearah kedewasaan ataun ke jenjong pendidilkan SE -
lanjutnya, VYengan dasar penbetahuan agama yahg dimiliki
diharaplkan dapat menjadl pegangan hidup kelale dikemudi an

hari.

]:]I)Hpartnmnn Ngama N, Al Nur

I
llp cis , hal, 16 P

an_dan Lﬂ{iﬁﬂlﬂ.}.‘“!ﬂ :




BAB 1V
METODE PENANAMAN JIWA AGAMA PADA MASA KANAK<KANAK DI
TANMAN KANAK-KANAK ALSYIYAH KABUPATEN ENREKANG

A. Latihan-Latihan Atau Praktek Thadah.

Pada uralan tentang pelaksanaan metode penanaman
jiwva agama di Taman Kanak-Kanalk Aisyiyah, sebelumnya pe-
nulis mengemukalkan sepintas lalu peramam TK, Aisylyah
dalam penanaman jiwa agama,

Taman Kanak-Kanak Aisyiyah adalah lembaga pendidi
kan yanqg berpengaruh pada penanaman jiwa agama terhadap
anak dan telah dibahas mengenal tujuannya, maka dengan
uraian ini nyatalah betapa pentingnya TK. pada peranan=
nya. Taman Kanak-Kanak Alsyiyah adalah suatu lembaga
pendidikan yang dikelola oleh organisasi yang bergerak
pada sosial yang aktivitasnya pada bidang pendidilan
yang sifatnya praktis, yaitu dengan melalui latihan-la=
tihan pembiasaan, Latihan inilah yang menjadi dasar dan
sangat penting diterapkan kepada anak sejak kecil dalam
rangka penanaman jiwa agama terhadap anak,

Guru, murid dan keadaan gedung sangat berperan
dalam pemanaman jiwa anak, sesual dengan hasil peneliti-
an dalam rangka pengumpulan data bahuwa Taan Kanak=Kanak
Aisyiyah di Nabupaten Enrekang dapat dikemukakan keadaan
murid dan guru, hal ini dapat dlihta dalam bentuk tabel

di bawah ini,

it
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FANEL 3

KEADAAN MURTD K. ALSYIYAN DI KABUPATEN ENKAKANG

—

! !
Yaikai Waral:- | Tahiiii Keadaan Murld TK! ;
Kanak : Oordirinyga ,“Ot’n EKUl'ﬂ :KEI'C E t
! LtpantLep L tprang §
LoTK ALsyiyah o 1964 ol=1— 1THNAI21 11381211 42
1 Cnrekang !
2eTK ALyl yah 1078 P-!ele 12150 71415) Q' 16

Hustanul pt-)
fal Caklep !
JaTKAisylyah 1907 1-t&] - 161141201~ =)~} 20
Bustaoul al-
fal Malua 111

P -

Jumlah P o=t 1513304011713 3078

Sumber dala Mahtor Taman Kanak -Kanalk Yang diambil
Sampel
Dari tabel di atlag dapat dianalisa bahwa keadaan
Taman Xanak-Kanak Alsyiyah sudah 1amy berdininya di Kabu=-
palen Loreleang, dan penagembangannya nanbki pada tahun 1974
dan Lahan 19087, Sedanglan lkeeadaan muridaya masih ol anggap
lrur-rmq' penaan demiklan malca kedadar an arang tua tentang
pembinaan anake i Taman Ranak-panale masih kurang, Hal ini
lkemunglcinan disehablkan masih sanqggup membina anpknya dli
ramah atau orang tua belum sadar dan belum mengerti akan
alkan logunaan pembinaan anak i e,
Untule menget ahut henyabnya Guro Taman Ranak Kankle

dapak dilihal pada tahel berikol §ni.
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IABEL 4

SIATUS GURU TR, O ALSYIYAN

TKe Aisyiyah !'Guru Negeri!Gutn Yayasan' Gr.AgamalJumlah
i
l.Taman Kanak -1 2 ! 2 2 - !
Kanalk Aisyl-=!
yahl .Fnce -1t
kang !
2+TKeALnyiyah ! ) ! - ' ! ! 2
Bustanul At-
fal Cakke !
JeTK ALsylyah
Bustanul At-
fal Malua 111 - ! L ' - ! 3

4

—— -

Jumlah ’ 3 ! 5 | 1 1 9

Sumher Data Tiap Selcalah TK, pMisyiyah yang di teliti,

Neagan memperhalilan Label ini, dapabt dikatakan
bahwa depadann TE Ailsyiyabh dihubunglean dengan tahun berdi -
rinya dengan leadaan qurngdapat dilkatalan babhawa guru pe-
ngasuhnya masih lcarang. 0lehoya fta diharaplkan kepada
yang mengelala  TK, di Kabupaten [nrekang dapat memperha-
Lilean perlcembangannya rt'li;mf_}l«..ﬂ. gure tetap yang betul-betul
dapat mengembanglcan polenai yang ada pada analk. Karena ka=-.
lau diparhatikan banyalc=hanyale mengambil guiu dari luar,
yang tidak unlulk khhusus gqury TK Alsyiyah yaitu hanya 5
orang oiru y.1y=15;1r|’l Lo pun ala yang diambil dari QuEt -
Selenlah Dasar,

Selanjulnya untuk mengebahul keadaan peralalan TK,

Mayiyah di Kabopaten Enrelkang dapat dilihat pada isi ‘a=




bel berikut ini.
TABEL 5
KEADAAN PERLENGKAPAN TK. AISYIYAH D1 KASBUPATEN ENREKANG

e ———

e & e Lk e taa

SV [ one et situasi
TK., Aisyiyah ! ! Meja' Lansri!Papan Tulis!Bedung
'Guru'Murid

e A . .

TK. Aisyiyah

-y —

Enrekang =S 230 ¥ 13- 2 ! 2 ! Peomanen

TK.Bustanul

AtFal Cakke ! 2 |, 16 ! 6 ! - ! 1 Seni per
: y Manen,

TK Yustanul ! ! ! ! ! :

Atfal Malua

< 1 §  SE IO eEe (PR T | ! 1 ! Darurat

- T T T A §L s W A ————mm——— s sy g

Jumlah R e gl 28 3 ! El !

Sumber data tiap TK, Aisyiyah sebagai objek pengam-
bilan data.

Dengan melihat isi tabel di atas maksa dapat diambil
kesimpulan bahwa perlengkapan seluruh Taman Kahak-Kanak
Aisyiyah di Kabupaten Enr:kéng, masih membutuhkan peralate
an, maka kepada semua fihak dapat membantu dalam segala
hal terutama pada sarana dan prasarana,

Untuk mengetahui keadaan guru Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah di Kabupaten Enrekang, maka dapat dilihat pada

isl tabel sebagai berikut,
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TABEL 6

KEADAAN GURU YANG MENGASUH THAMAN KANAK-KANAK AISYI-
YAH DI KABUPATEN ENREKANG

R e e —

Nama Guru IK:L/P! Pend1d1kanldiangkat Th.!Jabatan'Nama TK.

! = ! 1Yg,diasuh

Alif Sudar-= I L ! SPG TK. ! tahun 1988 ! Kepala! Aisyiyah
min, The J8BT . 1 Enre -
NIP,131782473 kang
Hasrah 1 P ! SPG TK. ! - ! Guru ! "

! ! th,1988 ! ! !
Wahidiyah ! P ! KPG TK. ! tahun 1987 ! Gr,.Ban! "
NIP.131690-~ ! 1The 1986, ! ! tu !

d44, 1

St, Ramlah | P 1 KPG TK, ' ! Gr.¥aya

! ! Th,1887 ! - ! san ] "
Had%gP ! P! PGA ! tahun 1357 ! Kepala! Aisyiyah
N1P, 150082982, ' . X ' Bustanual

_ ! i Th, 1972 1 ! P Atfal

! ! ! ! ! Cakkes
Nurhasni ! P! 5PC TKa ! Tahun 198¢ ! Gr.B8an! n
NIPJL31666096! ! ! ! tu., !
Qaderiah ! P | SPG TK. ! - ! Kepala! Aisyiyah

! I Tha 1882 Bustanul

At Fal

! ! ! ! ! Malua LI
Farida ! P ! Ppesantren ! - { Gr,Ban!

! ¥ The 1880 1 ' tu ! "
Hamsiah ! 8 ! SGB ! a8 ! Gr.Ban! n

! ! Thelabs ! ! tu !

Sumber data, rantor TK, Hisyiyah.

Kalau melihat tabel ini penulis analisa bahwa Taman
Kanak=hanak Aisyiyah di Kabupaten ECnrekang gurunya masih
kurang dan membutuhkan penambahan, kemudian semua guru yang
mengasuh TK., Alsyiyah umumnya jurusan TK, yang dianc at re=

latif baru, dan kebanyakan dari Sekolah umum,
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Taman Karnak =R annk Nisyivah dalam penanaman jiwa agama
anale, dapat dikemukokan dalam hasil penelitian bahua
dalam memberi pelajaran agama dengan pembiasaan-pembia-
saan separli membiasalcan membaca , mendo'akan ibu bapak,

membacabasmalah kelika alean memulail sesuatu pelkoer jaan,

Dengan pembdiasann Lersebult, nampak penanaman ji-

wa agama pada Taman Kanak-Kanak Aflsyiyah dimana anak

diusahakan dihimbin® supaya nanlinya setelah Lamal di

Taman Kanak~Ranak alau setelah menjndi dewasa sudah

Lertaman lebiasaan-kebiasaan agama yang telah diajarkan

abtau yangy diterima melalui Taman Kanak-Kanak Risyiyah,

3
ditambzh pembiasaan yang telah dilerapkan oleh orang tua

anale ilu di rumah, alkan tarcermin pada diri anak setelah

.
in rfdemasna,

Ndapun penanamannya guro WK, Alsyiyah Bnrekang

mengemulealan bhabwa " Membenltalk manusia yang cakap sehat
dan Lerampil percayn kepada dir) sendiri serta bertang-

qun Jawab  kepada Tuban Masyarakat dan Npg;.rﬂ.l
Karpgnay manusia Lo diciplakan oleh Allah Swl.

adalah untuly meny embah |<Hn_."|d;1|1y;\, makahendalklah kila le-

bih dini wmemperbaikl generasi mendalang sebagai pelanjut

anama !slam, karena analk adalah pewaris darl pada agama

hendalknya kkila sadari sabagai orang Lua, guru, dan masya-

]Mnhidith guru Taman Kanali-Kanalk Aisyiyah Fnre =~
le ey, "_'l':_"'_‘!:‘_"‘!},‘:‘...':,"." Lamgnel 17 Pebruarcl 1990,
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ralkat bahwa anak ila adalali amanab darci nllah Swt,

yang dipercayalkan kepada kila unluk mendidik dan memblm=
bingnya kejalan yang diredhahi Allah, schingga kelak me-
reka menjaili manusia  yanyg berLanggung jawab terhadap a-
pa yang diperbualnya. Hal ini sesuai dengan Firman Allah
dalan suralh Al Mnfal ayal 27 yanng berbunyi sebangai beri-

E VT R "n)n_,z"a'h)f:r , s )AJ:I i\)a\/h.ﬁa/)‘;':
:}J.,n_x‘ _).2)-*»_)\..) w\:)-’._,.u:‘ ), ' g c..r«}j‘\.«c,a\-o
P ¥ ey N fl)/“‘_

<YV A NS VD> 0, A r,m;[g\;;,m ‘

Ter jemahnynt

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhf -
anali Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah
kamu mengkhianabti amanat=amanal_yang dipercayakan ke-
padamu, sedang kamgy mengelahul .,

Karena quru dan masyaralkal pada umumnya adalah pe-
mimpin dan sekaoligus sebagai pembimbing, peadidik yang ber
tanagung  Jawab Lerhadap anale didikny s atau yang dipimpin-

nya Mahy menjelaskan dalam hadisnya yang berbunyi ¢

<W%)WJJM‘XK) 5.‘/(0{

Aetinya g

Tiap kamu adalah Pengemhala dan rn;m%nq—»rn;u;ing feamyy
berbanggung jawab alas gembalaanmu,

Dari kedun dalil ini maka TK Aisylyah sebagai lemba-

na pendidikan pra Sckolah harus mampy mempersiapkan guru

)'l}un;,\rl.mm,-n Agama N1, Al Qur'an Dan_Yer jemahnya
Jakartas Proyelk Pengadaan Sgtah Guci Al Nurtan, hal 2G4,

Jllrsi.l"l. Arilin M.Ed, Hubungan Timbhal Halik Pendidi -
kan_agama_di_lingkungan Sckoelah dan keluarga.(Cet, [T1,
Jakarta: Balan Bintang, 1977) hal, 18,
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yang dapat dijadikan pemimpin yang betul =batul bertang-

aunag jawab terhadap anal-anak yong dibimbingnya, sehingga

dengan demikian dalam nenanaman jlwa onama pada anak, be~
tul-betul mencapal sasaran yang dihavapkan, Dengan Tu juam
yang dihatapkan , iLu akan Lercapai bilamana qQuUIY mentn-
Juldkan melode, seporli dengan wmelalui latihan-latihan
abau prakbek-praktek dari berbagai kegiatan yang sifatnya
keagamaan, Hal ini penulis amati pada TK, Risyiyah Husta-
nul Athfal Caldke dimana dalam penanaman Jiwa agama anak -
analk dengan melalaj Latihan-lalihan sepert) praklelk Shalat
praktek Azan, waudha dan laln-laing " juna anak sering dl -
ajal langaung kemas jid untuk dia praktel Shalat,? Hal tni
dilaksanakan soecara kagembiraan menger jallkan shalat dan
yann lain memporhalilkan frada s-d.ia;; qerakan §tu,

Parda TK Alsyiyah bustanul ALFA) Malua 11, penulis
mengamatbi guru dalam kelas membor | Iatihan serta praktelk

baca Da'a, kelily hondak malcan, hendale Lidur dan bangun
dan surah-surah pondok dan dn'a Lerhadap kedua orang tuae
Hal int oilakukan secara Eegembiraan doengan ol laksanalcan
separbi meonyanyi .

Kemadian pada TK Nigsyiyah Corelcang Jjuaa dilasanakan
praklek shalat dan do'a,bailk sekolah mavpun di masjid,

Berdasarkan hasi) opseuani dapal diambil kesimpulan bahe

wa dalam menanamlcan Fiwa agama Pada 1 Ke Nisyiyah di Kabu-

————

{
I!Im'li;qh Gurn TE, Aieylyvah Daklkp "Wawancara™ 18 pPebh-
ruari 1940, =
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palen Cnrelang pada umemny g gor o menetaplan met nde latih-

an (l(’!ﬂl]'\l'l Illl‘]-‘p]t!i |II'J?I|"| l_!k 1!3['.‘] i‘l('_!“];_n’_];]i macam ]'H_”f'l(]l:“ﬂbang‘

an pada kegislan yang her jiwa anama, dengan praktek ter -
sebulb diharaplon analk tdikemadi an hari dapal menguasal ge-

rakan-gerakan yong disertai dengan veapan-ucapan, ¥Yang di -

maksud disini adalabh "goralan shnlal dengan membiasakan

ucapan-=ycapan (hapalan) Do'a dalam Sholat, .. ditanamkan-

Lah cara-cara sholal yang tepal (neralkan-gerakan dan ucap

5
an=ucapan, 2

e Pembiasaan Bagi Anak,

MPada wraian di alas adalah pembiasaan melalui prak-

tek, juga dibiasalban ilab serla pada porayaan-perayaan ha-

vl besar lzlam,

Menurul, Pendapat  Hamsiah mengenail penanaman jiwa
|

agamn pada anale bhahwat

Dalam penanaman jiwa agama melalui pembiasaan maka
anak ity diikut serctakan dalam perayaan hari-hari
besar lalam, dibiasalcan flkut diwaklu mengeluarkan
zakal dan juga pada wakbu membarikan sumhangan ke=
pada Falkir migkin,6

Harl hasll ofservasi yang penulis lakukan pada TK,
Alsiyah Kabupalen Fnrekang bahwa analk dibiasakan mengu -

capkan lkalam dapal dipecgunalkan dalam kehidupan sehari-

5{11'51. Ahmad De Marimbn, F’enﬂ:mtar Filsafat Pendidi -
kan Tslam, (Bet, 1V; Bandung ¢ AU MaYariT, TO74] Ral, 77,

"Hamsiah, Goru 1K Aisylyah Malua."Wawancara® 20
Pebruard , 1940, G i e
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hari dalam masyaralkal, soperti  membaca Oasmalnh, NAssala-

mi Alalkom Warahmatyllahi Wabarakatuhu, surah-surah nendek
seperti Al Thlas dan sehagainya,

Dengan pencrapan menghatal tersebut di atas duru
mengucan!an denaoan ucapan yang pasih dan suara
yang terang dennan qgeral mulub yang jelas dan dapat dili-
hal. nleh semua murid, Murid selalu diperhatikan sewalkty
menghafal ueapan itu, pada bagian ucapan yang sulit bagi
anale=anal:, quru mengulang-ulangi hingga uweapan i tu cukup
hallk,

Getelah anale menghapal, quru memhaerd bahulean kepada
analk-anal kalimal, ini dlivuecaplan pada waktu dimana tLempat
yann sesuai. Seholan surab pendek dan Da'a diHafalkad,
tetapi tidale selkall gua hanya dibagl dalam baglan-baglan
sehingnga murid dapal. doengan madalh mengueapkan satu bagia-
haglian itu dengan mengulang mengueapkannya dengan menghu=
bunnlcan banian yang sudph dihafal.,

Dennan demilkian secata pelan-pelan anak/mudid da-
palt menghafal seluruh kalam/sechulan keagamaan, surah pen-
deolke dan Da'a, Dikelahai hahwa kneyakinan adalah sifatnya
ahatrale, schinqgaga  Fadang diketemullan hal yang Lidak ma-
sule alkal, bFarena Lidale dapat odiwn jultlkan dengan melalud
panca interagalian belapi dapat dilibhat dennan malta hatl,

Dendbdilean anama adalah pendidilean perasaan disam-

pinn aleal, unbtal aondapatboan suntuy keyalcinan yang dapat

tHmasukloan dan dipalesalan dongan keeeridagan nlnl,
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Mah sebab ity guru 1K, Aisyiyah sebagai pembimbing da-

Fam penacmbangan anal: sehanai pelanjull pendidikan agama

yang Lelah ditanamican ol ah orang tus di rumah tangga,

hemif-ﬂcny;l membiasakan anale dalam kegiatan keagamaan de-

ngan tidalk bosan-bosan aqar barapan kelak setelah anak

ity dewaga , ras,, K Ragamaan mereka dapal menjadi dar ah

daglngnya dan akhirnya anak itu akan sadar karena pera-

saan yang mendalam dan keyalboan ang kual. serta perogang-
b ¥ ] Heg L

an yann Yual dan benar,

Karena kebiasaan sejok kecld, dileembangkan suagng -

na keagamaan pada Liga inglkungan yaitu iamah tangna, Se-

kolah dan mosyarakat, maka terbenluk]ah suvatu pundasi

yang kual dalam jiwa anak, malc dennan demikian insys

Al lah akan menjadt manusia yang Laal dan patuh dalam meng

hambalcan diri Kepada Al lah Sut, dengan penuh koyakinan

dan rasa banggung  jawab.

Co Loritra-Coritea_alau Kigsah-Kissnh Yang Ber jlua Agama,

Penerapan jiwa anama bagl Anale dj lTaman Kanak -Manpk
Alsydyah vang dituanglan dalam bonl ok ceritra-ceritra de-
nagan mengnunakan Liga caka atau melode yaitu}

le Boreeritera kiagsgh Lanpa alal peraga.

Berceritra taapa ol peraga yaltu hal yang me -
nyangkul Lontang Nabi=Nabl seperti sifat Nabi Muhammad ,

mengenal I'r-jninrnrmy:u, pennasih, dan suara-suara “abi

Yusuf, cocitra mengenat Nabi Musa denga Flraun, Nabi Nuh

dengat anaknya, loasemua ol disajllkan kepada anak melalui
] Yile I
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ceritra tampa inr::l.élll? alal peraga sebagai alat banbu da-
lam proses belajar mengajor,
2, Berceritra dengan melalui alal peraga.

Kalou guru mengraplan jiwa agama dengan barceritra
dengan menggunakan alat peraga sebagal alat bangu hal Ini
dapabl dlakukan dengan memperlihatican kepada anak tentang
kelkuasaan Aklah Swlt, Anak  mula - mula memperhalilcan
anngola badan dari pada manusia sebangai anugerah Allah,
semiag ini Japab dlambil <obagai alal bontu dalam proses
belajar mengajary dengan dijelaskan fuagsi dari pada ang-

gonba tubu ftu separti

Fangan untule memoganng.

Mata unbule melibhal,

1

Kaki unbtuk berjalan,

Molut unbtulk malcan, minm dan bercakap-caleap,

Hidung untule menciom Bau

Tnlinga untuk mendengar,

Selanjulnys dipoerkenallean kepads anakpanak mengenai
tumbuh=tomhuhan dan satwa howan piaraan seper b} kambing ku-
da dan latn=lain,

Kesemua Ini ditamanlcan kepada annk dengan dihubung-
kan dengan anama, dengan cara mengemulcakan perlbanyaan bah-
wa siapa yang menciphlakan semya ini lale qura menjawab se-
Lelah anak =analk deongan penjelasan secara Lerperinet lalu
pada akhirnya sampai lepada AlLah Swt,

3. Dennan membhacnlean Cerily Na
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Dalam membaca ceritra, anak dibacakan kissan spperti si-
malingkundang, anak yanq durhaka kepada kedua orang tua-
nya, kepahlawanan, Valamn penanaman jiwa kepada anak, gu~
Tu TK. Aisyiyah menceritrakan kiscah yanq mempenqgatuhi
pada penyesuaian keadaan atau tingkat perkembangan jiwa
anak, Maka dengan demikian diterapkan pelaksanaan metode
penanaman jiwa agama pada TKf Aisyiyah sehingga tercer =
min !idalam beberapa metode pada pembahasan sebelumnya,
Menurut penje}awan pada salah s.orang quru TK., Ai-

syiyah di Kecamatan Entekang bahwasz

Metode berceritra yaitu dengan memberikan tentang

bhagaimana ;

=Kehidupan semut yang selalu bargotong rayong, men-
cari makan,

=Anak miskin yang telah ayahnya meningqal,
-Anak yang bersih dan rajin pergi_kes.kolah yang su-
ka membantu ihu beker ja di rumah,?

Metode berkaryauwisata/berjalan-jalan melihat mem-
perhatikan keindahan alam -emesta yang ada disekitarnya
sebagal ciptaan Allah, meninjau mas jid, menjelaskan alat
yang ada di dalamnya,

Metode sandiwara dengan menqggunakan boneka yang
mementaskan bagaimana anak ikut sama ayah pergi kemas-
jid dengan melaksanakan shalat ber jamaah atau sendirian,

Metode demonstrasi, suatu metode yany diperquna-

kan yang melaksanakan dihadapan kelas sebanal salah

!Sitti Ramlah, Buru laman Kanak-Kanak Aisyiyah
Enrekang, "MEHQEEQEE" tanggal 19 Pebruari 19490,
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suatu proses pelaksanaan suatn amal nerbualtan yaitu guru

menerangkan cara pelalsanaan Shalat berwadha dan lain-la-

ni.,

D. Kesulitan-Resulitan yang dihadapi Dan Penanganannya.

Nerlo dikelahui bahwa segala usaha unbuk mencapai

sualu Lujuan sudah menjadi kenyalaan bahwa akan mengalami

hambatan walaupun hambalan Lo Lidak selamanya ada akan

Lelapl hanya merupalkan suaba penghalang, sehingga kita

berusabha unbie mencari penyelesaiannya. untulk mencapal

Jolan menuju cila-cita,

Nda pun hambatan sebagai kesulitan yang dihadapi
aleh gura 1K AMsylyah dalam penanaman Jiwa agama adalah

dikemubkakan nleh salah seorang gum TK, Aisyiyah di Kabu-

paten onrekang mengemulcalkan kesul i tan yang dihadapi se-

banai penyecbab anbtara lain

*
-

1. Falctor Drang lua,yaitu banyaknya orang Lua kurang me-

nyadarl akan penanaman jlwa agama anak,

Orang tua sebagal pemimpin rumah tangga dalam nhal

Ini actalah anak-analk merelea, Lobapi banyak orang Lua yang

tidalk menyadari alcan hal itu, banyal di jumpal antara ayah

dan Thu yang sering bertengkar sehingga akan membawa pe-

ngaruh negatif Lterhadap pengembangan jiwa anal, ditengah

rumah Langga yang asenanliasa nen jumpal suasana kegonca-

nagan schingga anak lkuarang mendapal pefhatian dalam masa-

alah pendidikannya,
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Oleh sebab itu guru Taman Kanak 4K analk Aisylyah merasa agak

sulit menghadapi anak yang kurang dibekali dari orang Lua=
nya berupa bimhingan yang diambil sebagai dasar yanqg di -
lanjudkan pada selkolah Taman Kanak =< analk ¢

2. Faktor Kurangnya guru,

Yang dimaksud lkurangnya quru disini adalah kuarang-
nya quru Lebtap yang mengajar pada Taman Kanak-=Kanak Aisyiyah.,
Masalah ini dikemuknkan oleh galah seorang quru TK. bahwat

Guru TK yang mengajar Pada Taman Kanak-Kanak Alsyi=-
vah di Kabupaten ELnrekang diangqap masi kurang, bila
dibandinglkan dengan laju perkembangan Taman Kanak-Ka-
nak Aisyiyah yang hegi bu pesalnya, sehingga masih di
butuhkan guru yang Lerampil membimbing anak ke arah
kedewasaan analc, Kemudian dikatakan bahwa quru yang
menga jar di 1K, Alsyiyah banyak=banyalk adalah gquru
bantue atau guru dari Sekolah Dasar yang juga dipergu-
nakan unluk mengafar di TK, Sehingoa dengan demlkian
kelangsungan pelajaran berlangsung tidak sesuai yang
kita harapkan, kemodian khusus pada penanaman jiwa
Agama kenyataan yang mennadjar dari Sekolah Umum,

yany mengakibatlcan anak sedianya menerima pelajaran
agama bterpaksan Lidak Lerarah sesuat harapan,D

Sotlangl an monurnl pendapat ibw Farjda bahwa"yang
Eermaysule Fesulilavyang dihadapi oleh quru TK, Aisyiyah Ka=
rena nurd-gurdnya lkebanyal-an gqura hanor/ quru hantu.u
Je Pallor Kurangnyn Niaya

Dolam penyelenagarann organiasasi dan adminigtorasi

Pada taman Kanak=Kanak Aisylyah  di Kabupaben Enrekang ke-

Hl];‘.\dbt"iali Kepala Tawan Kanolk-<kanak Aisyiya Malua,
"Wawancara " Langgal 21 Pebreoari 1v9n,

e

g]ln._l Faridsy Lory hooor Pada 1K Malua., "'Iilauu-irn_:_r_}_ra"
Fanggal Uk  Pebruari 1940,
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vannan dipungut dari swyadaya masyaralal setempatb, sumbange

an dari oroganisagi mubhammadiyah Derma, wasiat,

Hasil dari sumhBr dana Wdalk Fetap sehingga banyak
kebuluhan-kebubuhan yeng belum  Lerpenuhi seperti Laji hge

nor Yedung Taman Kanak-".analk masih banyale yang belum sele-

sal manalagi peralalbannya serta alal peraga yang diperguna-

lean.

Damiled an gambaran secara singkal mengenai kesulitan

kesulilan yang dihatapi oleh kepada Sekolah dan guru TK,
nisyiyah dalam mpenhinag anale,

Penangulangannya,

Dalam mebing Taman Kanale=1Kanal Nisyiyah supaya anak
dapat meo jadi manusia yang diharapkan dan dibanggakan oleh
orang tua, bangsa Negara dan yang pal ing vbama adalah Ter-
hadap Agama, Dengan demilian diselidikilah apa yang menja=-
di hambalan alau kesulitan yang dihadapi dalam pembinaan
sebagai wasubkan dapat di atasi scecara intensil, dengan usa~-

han sehagai berileak

Melihalt keadaan guru yang banyak dari guru honor atau
gury banta makca sebailknya  dianglkalb hkusa gura TK, yang betul
betal terampil dalam bal ini. Agar semisy masalaha dapal ter-
selesailkan malia snyaqianya memparbiailki hubungan anltara ore
ang Lua guru an pemexiatah demi menciptalan kesuksesan

dalam mendidik anale, dengan Lercapainya Lujuan berarti Ler-

lepaslah Langagunag jawab kita gemina sebagai pemimpin,
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Dengan adanya ker ja sama beran Ui lila saling Lolong menos

Tong dalam monjalankcan tugas, Hal yann domikian memang of -
anjuckan dalam Cirman Al lah pada surah Al Maida ayat 2

berbunyi sehangai borilent

¢ DA B35 i3 I SIS

> i ' =i I
nr jnmabinya e e \
W4 ) D

ase Dan Lolong menolonglah lkkama dalam (menger jakan)ke-

baiitkan dan tagwa dan jangan tnlong menoloq dalam ber-

huatl dosa dan pelannnaran,

Bertolale dori ayal tersebagt di atas, maka quru TK,

Alsyiyah dalam mongnl asd

kesulita pada pendidikan di Ta-
man Kanalk~Kanak yang berlenbangan denaan Drang tua mudid

dan Gurw alau pemerintah, sehailenya diperbaiki hubhungan

dan menciplallan ker ja sama yang harmoni s,

leemudian Tanglah yang perla Jditempub dalam mema ju-

kan pendidilean adalah perla diadakan penagbaran khusws bagl

guru Taman Kanak--Kanak domi meperdalam pengetahuan tentang

cara penanaman jiwa agama jikalan anal bherada pata masn Ka-

nalk=Kanilc,
Dikebtahol dengan melalul opservesi bahwa sarana dan pra
sarana  Lelum menuastan mala diharapkan parlisipasi masaya-

rakalb pomeriotah unbtale woonanogulangd kKelurangan yang manja-

di penghambab Pocleombangan Taman Konalk-Kanak Alsylyah,

L2k -
© Repar Lemen Agama BRI, Op cit., hal 167,




= BAB V

PENUTUP

AR. Kesimpulan,

Dengan selesainya pembahasan ini, maka penulis
memberikan kesimpulan sebagai rangkuman penbahasan, se
kaligus pembuktian hipotesis yann dikemukakan sebelum=-
nya. Kesimpulan itu adalah sebaqai berikut:

1, Anak pada usia 3 - 6 tahun perlu diisi jiwanya
dengan jiwa agama, karena anak pada usia ini sangat pe-
ka terhadap apa yang dialaminya, olehnya itu perlu di-
arahkan dengan melalui pembiasaan, pembuasaan yang di-
maksud adalah yang sipatnya positif (islami), karena
apa yang masuk kedalam jiwanya pada masa itu, itulah
yang menjadi dasar dalam hidupnya.

2. Metode penanaman jiga agama yanng dilaksanakan oleh
guru Taman Kanak-Kanak Aisyiyah di Kabupaten Enrekang
yaltu dalam setiap menyajikan bidang studi selalu di-
kaitkan dengan zgama, Kemudian dalam pembiasaan guru
membimbing secara praktis dengan cara anak dibauwa ke -
masjid.

3., Guru Taman Ranak=-Kanak Aisyiysh odi Kabupaten Enre-
kang dalam menjalankan kewajibannya, mengalami hambat-
an, yaitu kurangnya sarana dan guru tetap pada setiap
Taman Kanak-Ranak Aisyiyah. Sehingga guru menempuh ca
ra dengan membawa anak-anak kemasjid untuk melihat lang

sung cara shalat, baik berjamaah maupun sendiri.

16
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4, Karena semua yang dilihat, dirasakan akan menjadi
dasar, maka dalam pengembangannya orang tua dan guru
perlu hati-hati dan bi jaksana dalam berbuat, karena
semua yang diperbuat akan dicontohnya, Anak merasa bah-
wa orang tua dan guru adalah orang yang paling diper -
caya.

5. Guru sebagai pendidik cukup mempunyai tugas yang
berat, yang senantiasa menjadli conlaoh tauladan, dan
bertanggung jawab dalam memenuhl kewajibannya, olehnya
itu quru Taman Kanak-Kanak Alsyiyah perlu dipersiap =-
kan dan mampensiapkan diri lebih dini. Dengan dJdemikian
masalah yang dihadapi mudah terselesaikan dan dapat
sukses dalam menjalankan tugas yany diamanatkannya,

6. Dalam proses pertumbuhan dan perkembanyan jiwa anak
dipengaruhi oleh banyak faktor dimana anak itu berdomi-
sili, oelh karena lingkungan anak itu bermacam-macam,
Maka orang tua dan guru perlu bekerja sama, Karena
anak itu banyak ditentukan oleh milliunya, berhasil ti-
daknya penanaman jiwa agama, peribadi ditentukan atas
ker ja sama yang baik,

7., Ualam penanaman jiwa agama perlu disesuaikan dengan
tingﬁpt perkembangannya, dengan memberi pengalaman-pe-
ngalaman agama dengan cara kegembiraan,

8, Taman Kanak-Kanak Aisyiyah di Rabupaten Enrekang
mengalami perkembangan yanqg pesat, terbukti dengan me-

luasnya ke desa-desa, denyan demikian masyarakat sudah
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sadar akan pentingnya pembinaan anak pada usia 3-6 th,
9. Kurikulum Taman Kanak-Kanak Aisyiyah terarah pada
peningkatan pengabdian kepada Allah Swt, Maka penyaji-
an bidang studi selaly dilandasi dan dihubungkan dengan
ajaran agama, yano selalu diintegrasikan kedalam pelak-

sanaan pada semua unit kegiatan pada nusat-pusat minat

anak .

B, Saran-Saran,

1, Pada hasil penelitian yang telah dicapai, bahwa Ta-=
man Kanak=Kanak Aisyiyah di Kabupaten [nrelkang menga -
lami kesulitan dibidang tenaga quru tetap, maka disa-
rankan kepada pemerintah, dalam hal ini Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan agar mennannkat tenzga guru yang
ditempatkan pada daerah ter-chut,

2. lintuk mencanai kesuksesan yann diharapkan pada pen=
binaan Taman Kanak=-Kanak Aisyiyah, sangat dibutuhkan
kerja sama dalam gerak dan tindakan. Dleh karena itu,
kepada semua fihak yang merasa terkait dan bertangoung
jawat dalam Taman Kanak-Kanak Alsyiyah di Kabupaten Ene-
drekang, kiranya menciptakan kerja sama yang harmonis,
Yann dimaksud dalam hal ini adalah tri pusat pendidike-
an dan pendiri TK,

3, Kepada semua orang tua supaya menyadari bahwa pen-
didikan agama sangal penting atau vital terhadap pem-

hentukan perkembangan pribadi anak, Maka ceyogianya
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anak sejak kecil dibina dan diarahkan dengan jalan me-
masukkan pada Taman Kanal:=Kansk sebagai tindak lanjut
pembunaan jiwa agama setelah di rumah tangga. Kemudi-
an di TK adalah tempat untuk wmemperoleh bekal mengha-
dapi jenjang pendidikan berikulnya,

4, Penulis menghimbag kepad penguasa agar dapat ber-
gerak dan berpartisifasi pada pembinaan dan pengembang=-
an Taman Kanak-K nak Aisyiyah yang bicgitu pesat sampal

ke desa=-diosa,
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SURAT KETERANGAN RESEALR CH
NO: 967/1.66.,16/3.1990
Yang bertanda taungan di bawah ini, mencrangkan bahwa:

Nama : Rafrin Sinala
Nomor Induk s 1421 /80,

fakul tas ¢ Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Agama,

Judul Skripsi

e

SUATU ANALISA TENTANG METHODE PENANAMAN
JIWA AGAMA PADA MASA KANAK-KANAK DAN
PELAKSANAANNYA DI TAMAN KANAK-~KANAK Al-
SYIYAH KABUPATEN LNREKANG

Saudara tersebut telah mengadakan penelitian pada Taman Kanak-

Kanak Aisyiyah di Kabupaten Lnrekang dalam rangka penyusunan
Skripsinya,

Surat keterangan ini diberikan kepadunya untuk diperguna-
kan sebaraimana mestinya,

Bnrekang, 22 lebruari 1990
An: Kepala Kantor Departemen
Pendid ikan dan Kebudayaau
Kabupaten Lnrekang
J,N\Kepala Seksi Dikdas
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sURAT Ko TERAGNGAN RESE aRUH

Yang bertanda tangan

N ama
Nomor Induk
Fokultos
Jurusan
Judul Skripsi

di buwah indl, monerangkan bahwas

Rafrin Sinala

1420 /FT

Tarbiyah

Fendldikan Aguna

SUATU ANALLISA TENTANG METHODE PE-
NANAMAN J1Wa AGAKA PADA MASA KAe
HAK<K A NAK AN PLLAKSANARANNYA DI

TAAH RANAK <K ANAR ALSYLYAH KADU=

FATEN ENHEKANG,

Saudara tersebut benar telah mengembil data/mengadakan
wawancara kepada kaml dalum rangka penyusunan skripsi
untuk penyelesalan studinya pada IAIN "Alauddin" Pare =

Pare.

Oemikianlah surat keterangsn ini dibuat dengan

sebenarnyas

Cekke, 18 Pebruari 19990

Guru TK, Aisyiyah Cakke
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SURAT KETERAHGAN HESEARCH
No., 0O5/TK.N5/6/11/1390,

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahua

N ama : Rafrin Sinala,
Namor Induk s 1421/FT

Fakultas : Tarbiyah
Jurusan ¢ Pendidikan Agama

-

Judul 3Skripsi SUATU ANALISA TENTANG METHUODE PEw
NANAMAN JIwA ACAMA PADA MASA KA-
NAK=KANAK DAN PELAKSANAANNYA DI
TAMAN KANAK=KANAK ALS5YLYAH KABU=
PATEN ENREKANG,

Saudara tersebut benar telah mengadakan penelitian pada

Jekolah Mami ( TK.,Aisyiyah Enrekang) untuk penyelesaian

studinya pada IAIN "Alauddin" Parepare.

Demikian keterangan ini diberikan untuk diperqu-
nakan seperlunya, % .-f‘\t.r,

,n u,
% f

--hm mqé‘ﬁ %7 Pebruari 1990
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SURAT KETERANGAN RESEARUH

Yang hertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwai

Nama i
Nomor Induk H
Fekultas i
Jurusan i

Judul Skripsi i

Rafrin Sinala

1421 /FT

Tarbiyah

Pendldikan Agama

SUATU ANALISA TENTANG METHODE PE-
NANAMAN J1Wa AGAMA PADA MASA KA-
NAK=KANAK OAN PCLAKSANAANNYA DI
TANAN KANAK=-KANAK ALSYLYAH KABUw
PATEN ENREKANG,

Saudaera tersebut benar telah mengambil date/mengadakan
wawancara kepada kami dalam rangka penyusunan skripsi
untuk penyelesalan sbudinya pada IAIN "Alsuddin" Pare -

Pare.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan

sebenarnya.

Enrekang, 21 Pebruari 1990

Guru TK,Aisyiyah 1 Enre-
kang,

Gl

m1hidizjh




SURAT

KETERANGAN RESEARCH

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

Nama :

Nomor Induk

Fekultas s
Jurusan e 3
Judul Skripsi @

Saudara tersebut benar

Rafrin Sinala

14212FT

Tarbiyah

Pendidikan Agama

SUATU ANALLSA TENTANG METHUDE PENA-
NAMAN JIWA AGAMA PADA MASA KANAK=-
WANAK DOMAN PELAKSANAANNYA DL TAMAN
KANAK-KANAK AISYIYAH KABUPATEN EN-
REKANG,

telah mengambil data/mengadakan wa=

wancara kepada kami dalam rangka penyusunan skripsi untuk
penyelesaian studinya pada IAIN"Alauddin" Parepare,
Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan se-

benarnyae.

Enrekang, 19 Pebruari 13890
Guru TK Aisyiyah Enrekang

7 At

ttl Ramlah




SURAT KETERANG N RESEAGCH
NO, 38/TK ABA/6/14990

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa :

Nama ¢+ Rafrin Sinala
Nomor Induk : 1421/FT.
Fakultas ¢ Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Agama

Judul Skripsi 1 SUATU ANALISA TENTANG METHUDE PE-
NANAMAN JIWA AGAMA PADA MAS5A KA-
NAK<KANAK UAMN PELAKSANAANNYA DI

TAMAN KANAK-KANAK AISYIYAH KABU-
PATEN ENREKANG,
Saudara tersebut benar telah mengadakan penelitian pada
Sekolah Kami (laman Kanak-“anak Aisylyah Bustanul Ath =
fal Cakke) untuk penyelesaian Skripsi di 1AIN "Alauddin®
Parepgare,

Demikian keterangan ini, kami berikan untuk diper-
gunakan seperlunya,

Cakke, 19 Pebruari 1990
K. Aisyiyah Cakke

*) tci£>rJ s
W HATT AN

NIP, 150 DB2 982.-




NO. o6/P.A/1990,

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa?

Nama :
fNomor Induk H
Fakultas H
Jurusan .

Judul Skripsi -

Rafrin Sinala

1421/FT,

larbiyah

Pendidikan Agama.

SUATU ANALISA TENTANG METHUDE PE-
NANAMAN JTWA AGAMA PADA MASA KA-
NAK-KANAK DAN PELAKSANAANNYA DI
TAMAN KANAK -KANAK ALSYIYAH KABU-
PATEN ENREKANG,

Saudara tersebut benar telah mengadakan penelitian pada
Sekolah kKami ( Taman lKanak-Ranak Aistiyah Bustanul Athfal
Malua I1) untul penyelesaian Skripsinya di 1AIN "Alauddin"

Parepare,

Demikian keterangan ini, kami berikan untuk diper-

gunakan seperlunya.

Malua, 20 Pebruari 1990.
Kepala TK, Aisyiyah Malua
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SURAT Ke TLRANGAN RESEARCLH

Yang bertanda tangan di bawah ini,

N ama :
Nomor Induk :
Faukultas :
Jurusan :

Judul Skripsi

Saudaera tersebut benar

menerangkan bahwas

Rafrin Sinala

142)/FT

Tarbiyah

Pendldikan Agama

SUATU ANALISA TENTANG #METHODE PE-
NANAMAN JIwA AGAMA PADA MASA KA=-
NAK-KANAK DAN PLLAKSANAANNYA D1

TAMAN KANAK=KANAK ALSYLYAH KAGU-
PATEN ENREKANG,

telah mengambil data/mengadakan

wawancara kepada kaml dalam rangka penyusunan skripsi

untuk penyelesalan stludinys pada IAIN "Alauddin" Pare -

Pare.

Demikianlah surat keterangan ini dibuast dengan

sebenarnya.

Malua, 20 Pebruari 1990

Guru TK, Aisyiyah Malua
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SURAT KETERANGAN RESEXRUI

Yanyg bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwat

Nama i Rafrin Sinala
Nomor Induk S AN21/F T

Fakultas t Tarbiyah

Jurusan + Pendidikan Agama

Judul Skripsi ¢ SUNTU ANALLSA TENTANG METHODE PE-
NANANMAN JLlwa AGAMA PaDA MASA KA-
NAK-KANAK DAN PELAKSANAANNYA DI
TAMAN KANAK-KANAK ALSYLYAH KABU-
PATEN ENREKANG.

Saudara lersebut benar telah mengambil dats/mengadakan
wawancara kepada kami dal.um rangka penyusunan skripsi
untuk penyelesaian uhddinya nada TAIN "Alauddin" Pare -
Pare.

NDemikianlah curat keterannan ini dibust denoan
sebenarnya.

Malua, 20 FPebruari 18990
Gura TK, Aisgiyah Valua

e
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INSTITUY AGAMA ISLAM HEGIRT AL JAML'AH ALAUDDIN
PARULYAS TARDBIYAH DI FARE=-PARE

20 J. Akhir 1410
Nomor + B.IL/FT.10/ 17 /148 Parv-Pare ,~~
Losg" 1 w,= 17 Januari 1990
Hal i Permintean Izin untuk
pengadakan Fenelitian Ke pad a
Ythe Bupati Kepala Dacrah tk 11
Kabupaten Enrckang
ai-

L ISANG

Assalamu Alailoun Wr. Wb,

Digampaiokon dengan hommat Vahwa mahasiswa Palultas
Teabiyah TATN Alauddin Pare = Pave

R . RBafcia Sinaly
Tompat /gl Qdabiic : bolo, Enrclhang , 3 Juni 1945
Nomor Indulk ; _1421.-

bemmaksud wkon wengudakan Penelitian dalam Wilayah
Rabupaten Daerah tingkat 11 Enrekang
dalwn rangkn penyusunan Skripsi berjudul i

SUATU AabIoa Tolmaig HETHUDE PENANAMAN JL1UA AGARA
Ay Baabs laulal=lCadIALL Al el S aHAANY A DI Toabian
EALAR=RAIL S ATOY IV AL KARUFATEN EHRERANG -

Pelaksanaan ¥enelitian direncanakan insye Allah pada ;

bulan § [ebueruary 1990 44, selesgui, schubungan dengan

hal tergebut diharap kiranya yung Lersangkutan diberi izin
dan dukungan seperlunya.-
Terima kagih,=-

i Wassalan
Dekan,

1'. \)\ (m@

pﬁb.‘ DRb. Ho ABD, MUTZ KABRY
o u--f "~ NIP, 150 036 710




PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11 ENREKANG
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAM DAERAH ;
( BAPPEDA )
JALAN BUTTU JUPPANDANG NOMOR 85 TELP, 67

Enrekan
Pl ST SR 1

N - BPPD~
omor . /PF'_-.EK{z Kepada

/l'JUlJ
lLampiran: Yth,
Perihal : Izin/Rekomendasie- leRupul e Uil, Kecauatan Cnrekang,
Penelitian,- = Z.iepala Wil.Kecwietan Angyersda,
masing-naaing,

5}
CL 8D ATw

Dengan hormat,

BERPRI ROREE NEL ;o TATE A Ja LA LAil ALAUGDIN Papesp oze

Nomor : : anggal periha

’ 0/11 9& 17%2«1990
ts:aebutcﬁﬁgéggzhdia éaranma ini disampaikan kepada Saudara -
bahwa,

Nama

" AAFRIN SINALA
Jurusan x

" TAROIVYAL
Bermaksud mengadakan peneiitian dalam rangka pengabdian pada -

Masyarakat dengan Judul :
Budtu Anmlles tunteny sethode sonsnaman ot
t!l’l"'ﬂ ngu?‘?,pl 8 ugse Kanak=kygnek den peleksenaaniya Ui tough Kenek
SRSN/ BANLOr Seudsra, selama _A1sVIVAN Keb, Ensekangs
1 bulegd, thd anl & pada tgl.1@ = 2 - 1990 a/d 1el, 15 = 1ne123%
" Sehubungan dengan iaksud tersebut,pada perinsipnya kami-
dapat menyetujui dan harap diberikan bantuan dan fasililas sg-

perlunya,

Demikiarlah disampaikan kepada Saudara untuk dimaklumi .
dan terima kasih,-

TEMQUSAN ¢
Disampzikan hepada Yth

1y Keiue Buppede Tk,]l Prop.Sul,bel,
CeKepol e Bideng Penslitian di Ujung Pandang,

2, Yang bursangkutan,
de Araipe-




PRMERINTAH KABUPATEN DAERAN TINGKAT II ENREKANG
KECALATAN ENREX ANG

Enrekang, 15 Pebruari 1990,

Kepada
Nomor s 75/11/90/Peiis Yths Kepala Sekoleli Tanan Kansk-lcanlc AISYIYAH
Lempirant = Bnreliang.
Perihal 1Izii/Rekonendasi di -
Penelitiesi, B on v 8 -K B N gh

Menunjuk suret Ketua Bappeda Daerah Tingkat II Earekang No. 3/ BPPD=
i/ I1/ 1990 tanggal 10 Pebruari 1990 perihal Izin/Rekomendasi penelitisn,
mpkta bersana ini disenpaikan dengen hommat kepada saudara behwa

# a m a 8 RAFRIN SINALA

Jurusan i TARBIYAH.

Bermaksud mengadakan penelitian dalan rangks pengebdian padn masyaroket =
dengan judul ¢ SUATU ANALISA TENTANG MEFHODE PENANAMAN JIWA AGAMA PADA MA
SA KANAK-KANAK DAN Bl AKT2AMINYA DI TAYAN KANAK-KANAK ASYIYAH KAB. ENRE
RAIG .,

di deerah / Kantor gaudera, gclana 1 Lulsn pulal pada tanggu!l 12 Pebruard
1990 a/d tengzel 4 Maret 1990,

Selubungan dengmn naksud tersebut , pada perinsipnya disetujui dan =
diharep diberikan bantuan dan fasilitas segerlunyd.

Denikian untuk dimaklumi.-

Tenbugant Kepada Yths
1. Ketua Bap;eda Dati II Enrekang di Enrekang.
2. Kepala DIKBUD Kecamatan Enrekang di Enrekang.
@ Yeng bersengkuten. |
. a-r e § Bs-




FIMENIICAH KABUPATIN Dad( 11 B e
KANLGK CAHAY bkiciiieg
JALANLAYANT MO, 161 o0 poof

ﬂ?’mn‘wﬁ fthu%m WME?

CAKEERE

Nomor ¢ 041.10/11/ 24/ pem.
Perihal § lzdn perelitian,

Dongzun hormat.

..- _..,_-_. st

th,K%uda |

Yin, Kep,hel,Lakawan
Kades Malua

Mapirg mesing
di -

Tempat,

B ——

Menunjuk aurat Ka Kan Sospol Kubupaten Luti 11 Enrekang tunggal 10 Pobruari-
1990 Nomor, 3/LPPD-kK/1i; 1950, perihal suratl dintes,meka bersama ini di sampaikan
kepada Yaudara bahwa Mahasiswa yung G reebul namanpn dibawah ini i

Namas
Nomoaor
Mngkat/Jurusan
Akademi/Fakul tan
Judul Skripsi

t HAFKIN SINALA,
/i 2
: Terahir,
i Mah ALl al Jeedi'AH ALAULIN BAlE PALE,
t " GUATU ANALIGA UENTARG METHODA PENANAMAN JIWA AGAMA-
PADA MA. A RANAK eiNak DAN PELAKUSANAANNYA DI TAMAN -
KANAK KANAK ATLYTEAH KAB.ENKEKANG,

Eermiksud mengadakan penslitian di Desa/Vilayal saudara dalum rangka penyu = |
gunan Skripsi dengun judul terecout diatus,

Penelitian akan dilaksanakin seluma satu bulan u/d 14-35=1990 ,dun untuk suksesmy

nya penelttian terccbut dimints bantuan dari caudaca yang schubungan deugan Judul-

dkripainya .-

Hurap makluw an bantuan seperiunya,-

Tgmbusan Ygh
1. Ka Kan Seapol Kab Enrekang.

2, Kapolsek Augporaja.
3¢ Dun Hamil Angperajof/Alla.
d« A 2 81Tf1,

sakke, 19 pPobruack 1990.=

ah K}':;.Puu tan Angreraja
[ .
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